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MOTTO

Rasulullah saw bersabda :
“Membaca Al Qur’an itu amal orang-orang yang dilindungi; salat itu amal
orang-orang yang tak berdaya, puasa itu amal orang miskin, tasbih itu amal
orang perempuan, sedekah itu amal orang yang murah hati dan tafiakur itu
amal orang lemah. Dan ilmu itu amal‘para pahlawan karcna ia adalah cabaya

orang mukmin di dunia dan di akherat.”

(Dan lbrahim dari Alqamah dari

Abdullah bin Mas’ud 1:a.)



ABSTRAKSI

Dalam perusahaan manufaktur harga pokok produksi mempunyai peranan
yang sangat penting untuk mengambil suatu keputusan yang dilakukan oleh
perusahaan. Penentuan harga pokok produksi dilakukan sebagai dasar
menentukan harga pokok penjualan, dimana harga pokok penjualan merupakan
beban biaya produksi dari barang-barang yang dihasilkan perusahaan. Oleh
karena itu ketelitian dan kecermatan sangat diperlukan dalam perhitungan hingga
pokok produksi yang diterapkan pada perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu.

Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang merupakan salah satu
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam produksi tegel. Penentuan harga
pokok produksi mempunyai tujuan sebagai alat untuk pengawasan terhadap
efisiensi biaya produksi dan sebagai alat untuk perencanaan laba dan
pengendalian biaya serta sebagai salah satu alat pertimbangan dalam menentukan
harga jual produk. Di dalam mengakumulasikan harga pokok produksinya,
perusahaan mempergunakan metode harga pokok pesanan, walaupun hanya
berdasarkan pesanan yang diterima saja, proses produksi tidak pabrik berhenti.
Hal ini dikarenakan perusahaan telah mempunyai langganan tetap. Dalam
perhitungan harga pokok produksinya, metode analisis yang digunakan adalah
metode kwantitatif, yaitu mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan
menginterpretasikan data yang berwu jud angka-angka dari obyek penelitian.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, perusahaan dalam menentukan biaya
bahan baku menerapkan perhitungan-perhitungan terhadap biaya-biaya yang
benar-benar terjadi disamping biaya-biaya standar. Hal ini dimaksud agar
perusahaan dapat melakukan pengawasan biaya, yaitu dengan cara membanding
biaya-biaya produksi yang dibebankan dengan biaya-biaya produksi yang
sesungguhnya. Dalam pengumpulan biaya bahan baku tak langsung atau biaya
bahan penolong dan biaya tenaga kerja tak langsung yang seharusnya dimasukkan
ke dalam biaya overhead pabrik oleh perusahaan dimasukkan ke dalam biaya
bahan baku dan biaya tenaga kerja. Tetapi hal tersebut tidak mempengaruhi
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh perusahaan. Dalam
menghitung harga pokok produk pesanan pembebanan BOP tidak berdasarkan
tarip. Perusahaan dalam menghitung harga pokok produksi menggunakan metode
full costing dan perhitungan harga pokok produksi tegel yang diperoleh lebih
besar bila dibandingkan dengan perhitungan yang dilakukan dengan
menggunakan metode variabel costing. Sehingga dalam penentuan harga jualnya
akan lebih besar.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perkcmbangan dunia usaha ini semakin pesat dan persaingan semakin
ketat, sehingga untuk mencapai sasaran dalam memperoleh laba dituntut adanya
suatu manajemen yang dapat bekerja secara cfe ktif' dan ctisien. Untuk mencapai
tujuan tcrscbut, manajemen harus dapat mengambil keputusan-keputusan yang
didasarkan informasi yang memadai dan sistematis, termasuk di dalamnya
informasi mengenai biaya. Informasi ini sangat penting karena taktor utama yang
harus diperhitungkan dalam mcnentukan harga pokok barang yang diproduksi.
Sedangkan harga pokok barang yéng diproduksi ini merupakan salah satu alat
perhitungan bagi manajemen untuk mcnentukan harga jual produk yang
dihasilkan.

Harga pokok produksi meliputi semua biaya yang dikorbankan, baik sccara
langsung maupun tidak langsung dalam hubungannya dengan kegiatan untuk
mengolah bahan baku sampai menjadi suatu produk berupa barang jadi yang siap
dijual. Unsur-unsur yang mcmbentuk harga p(;kok produksi meliputi scmua
biaya langsung yang dipakai, upah langsung, biaya produksi tidak langsung atau
biaya overhead pabrik.

Sesuai dengan fungsinya; harga pokok produksi dapat digunakan sebagai

dasar untuk mecnentukan harga pokok penjualan, dimana harga pokok penjualan



adalah beban biaya produksi dari barang-barang yang dihasilkan perusahaan
yang dijual selama periode akuntansi yang bersangkutan. Selain itu harga pokok
produksi digunakan sebagai alat untuk perencanaan laba dan pengendalian biaya,
yaitu dengan membandingkan biaya yang sesungguhnya terjadi dengan yang
telah direncanakan. Tinggi rendahnya laba/rugi perusahaan tergantung pada
harga pokok produksi bersama dengan penjualan bersih dan non operasi. Hal ini
sesuai dengan tujuan dari penentuan harga pokok produksi, yaitu untuk
menentukan nilai persediaan dalam neraca dan nilai harga pokok penjualan
dalam laporan rugi laba. Ketepatan dan ketelitian dalam penentuan harga pokok
produksi sangat diperlukan, karena jika terjadi kesalahan akan mengakibatkan
kesalahan pula di dalam neraca maupun dalam perhitungan rugi laba. Jika hal ini
terjadi berarti laporan keuangan tidak menyajikan data yang sesungguhnya,
sehingga informasi yang dihasilkan dapat menyesatkan. Apabila informasi yang
menyesatkan tersebut dipergunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan,
maka keputusan yang dihasilkan menjadi kurang tepat, dan hal ini dapat
mengakibatkan kerugian yang cukup materiil bagi perusahaan.

Ketepatan dalam menentukan harga pokok produksi dipengaruhi beberapa
faktor yang ada pada perusahaan. Untuk itu diperlukan perhatian yang serius
terhadap penentuan harga pokok produksi, serta faktor-fiaktor yang
mempengaruhi ketepatannya. Padahal dilain pihak perusahaan ingin menetapkan

harga pokok produksinya secara tepat.



Agar dapat melangsungkan hidupnya, perusahaan tegel Karya Rahayu
Juga berusaha keras untuk dapat bersaing dengan perusahaan lain yang sejenis
yaitu dengan cara memproduksi barang yang dapat memenuhi tuntutan konsumen
baik dalam segi kualitas maupun harganya, dengan tetap memperhitungkan laba
yang ingin diperoleh. Untuk itu diperlukan kecermatan dan ketelitian agar tidak
terjadi kesalahan | dalam penentuan produksinya, sehingga tidak berakibat
kesalahan dalam penentuan harga jual, dalam laporan rugi laba dan neraca.

Berpijak pada uraian di atas maka skripsi ini disusun dengan judul
“ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA

PERUSAHAAN UBIN BETON KARYA RAHAYU Di SEMARANG.”

1.2. Perumusan Masalah

Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu merupakan perusahaan manufaktur
yang memproduksi tegel, buis beton, batako, dan paving blok. Dalam penelitian
ini penulis hanya membatasi pembahasan pada jenis produk yaitu tegel.

Sampai saat ini perusahaan berjalan dengan baik dan semakin maju
Perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya.
Meskipun demikian perusahaan belﬁm dapat mengetahui tingkat kecermatan
penentuan harga pokok produksinya dan sejauh mana pentingnya metode
harga pokok produksi Selama ini belum pernah mengadakan analisis
perusahaan, oleh karena itu pembahasan skripsi ini dititikberatkan pada

metode perhitungan harga pokok produksi dan metode akumulasi harga



pokok produksi secara teliti dan cermat agar tidak terjadi kesalahan dalam
penentuan harga pokok produksi yang berakibat terjadinya kesalahan penentuan
harga jual dan kesalahan pengambilan keputusan bagi pihak manajemen

perusahaan.

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah ;
a. Untuk mengetahui penentuan harga pokok produksi sehingga diperoleh
ketepatan perhitungan harga pokok produksi
b. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai penentuan harga pokok
produksi pada perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang,
¢. Untuk menganalisis penentuan harga pokok produksi sesuai dengan ilmu
akuntansi untuk mengetahui harga jual produk pada perusahaan Ubin Beton
Karya Rahayu Semarang..
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah :
a. Dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan
maupun pihak lain dalam penentuan harga pokok produksi.
b. Dapat memberikan saran atau perbaikan bagi Perusahaan Ubin Beton Karya
Rahayu dalam penentuan harga pokok produksi.
¢. Dapat digunakan sebagai pembanding antara teori dan praktek bagi
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu dalam penentuan harga pokok

produksi.



1.4. Landasan Teori
1.4.1. Pengertian Harga Pokok Produksi
Harga pokok produksi (cost of production) meliputi biaya-biaya yang
dikorbankan bahan-bahan (termasuk biaya bahan-bahannya) atau barang
setengah jadi, sampai mencapai barang akhir untuk dijual.
Menurut R.A. Supriyono pengertian biaya sebagai berikut :
“Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau
digunakan dalam rangka dikorbankan untuk memperoleh penghasilan
(revenues) dan akan dipakai sebagai pengurangan penghasilan.” (R.A.

Supriyono, 1983: 16)

Drs. Mulyadi menterjemahkan pengertian cost accounting

menjadi akuntansi biaya, dan memberikan pengertién sebagai berikut :
“Akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan dan penyajian biaya-biaya ﬁembuatan dan penjualan
produk atau penyerahan jasa, dengan cara-cara tertentu, serta

penafisiran terhadap hasil-hasilnya.” (Mulyadi, 1990 :24)



1.4.2.

Schingga dapat disimpulkan bahwa harga pokok produksi adalah
semua biaya baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk memproses
bahan baku sampai menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Biaya-biaya
yang dikeluarkan tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja

langsung dan biaya overhead pabrik atau biaya produksi tak langsung.

Fungsi dan Tujuan Pencentuan Harga Pokok Produksi

Harga pokok produksi mempunyai bebcrapa fungsi yang dapat
rﬁembantu manajmen di dalam mnjalankan perusahaannya. Funsi-fungsi
tersebut antara lain :

a. Sebagai alat untuk pcngaasan terhadap cfisiensi biaya produksi, yaitu
dengan membandingkan harga pokok produksi yang scsungguhnya terjadi
dengan harga pokok yang dianggarkan.

b. Scbagai alat perencanaan lkaba, yaitu dengan menectapkan transaksi harga
pokok produksi serta memperhitungkan faktor persaingan dan keadaan
ekonomis, maka perusahaan dapat merencanakan laba yang ingin
diperolehnya.

c. Sebagai salah satu alat pertimbangan dalam menentukan harga jual produk
karena dengan mengetahui  harga pokok produksi maka dapat
memperhitungkan persediaan barang jadi pada awal maupun akhir
periode. Kemudia memperhitungkan laba yang ingin diperoleh maka dapat

ditentukan harga jual dari produk tersebut.



Dart pemyataan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi
biaya bertujuan untuk menyediakan informasi biaya bagi manajemen yang
menyatakan dalam bentuk laporan biaya, dimana obyek dari akuntansi biaya
adalah transaksi keuangan yang menyangkut biaya. Data biaya.yang diperoleh
dari laporan biaya tersebut dapat digunakan sebagai :

1. Perencanaan laba mclalui penganggaran

Perencanaan laba mclalui penganggaran dapat dilakukan dengan
bantuan operating budget yang terdiri dari budget biaya dan budget
pndapatan.

2. Pengendalian biaya melalui akuntansi pertangg ungjawaban

Di dalam melakukan pengendalian - biaya melalui  akuntansi
pertanggungjawaban, perlu mempcrhatikan hal-hal berikut :

a. penctapan wewenang dan tanggung jawab yang tegas, yaitu dengan
membentuk struktur organisasi yang tcpat.

- b. Membatasi usaha pengawasan perscorangan terhadap biaya-biaya yang
dapat dikendalikan, hal ini sangat penting dalam ckuntansi
pertanggungjawaban. Pada setiap akuntansi harus menunjukkan sccara
tepat biaya-biaya yang dapat dikendalikan dari para manajer. Bagi
seorang manajer yang mempunyai wewenang cukup luas, dalam jangka
panjang dapat mcngendalikan semua biaya, tetapi dalam periode jangka

pendek tidak semua biaya dapat dikendalikannya. Pada tingkat



manajemen agak tinggi, biasanya biaya dapat dikendalikan, tetapi pada
tingkat manajemen bawahan seringkali tidak dapat dikendalikan.

c. Laporan pclaksanaan dari orang-orang yang bersangkutan, yaitu dengan
membandingkan  yang  scbenarnya  dengan standart yang telah
ditctapkan, sehingga dapat segera diketahui jika terjadi penyimpangan,
dan dengan mengetahui sebab-sebab terjadinya penyimpangan tersebut,
maka dapat scgera diambil tindakan-tindakan untuk mengatasinya.

3. Pengukuran laba tahunan atau periodik, termasuk penilaian persediaan.

Data biaya dapat dig unakan sebagai pengukuran laba dan sebagai
penentuan nilai persediaan dalam neraca, karena dari data persediaan yang
ada dapat dihitung harga pokok produk, kemudian dapat ditentukan jumlah
dari biaya produksi yang dijual, yaitu sebagai expircd cost yang harus
diba ndingkan dengan pendapatan dalam laporan rugi laba periodc yang
sama, dan jumlah dari total biaya produksi yang belum terjual, yaitu
scbagai uncxpired cost, yang akan disajikan dalam pos pcrscdiaan pada
neraca.

4. Pembantu dalam menctapkan harga jual dan kebijaksanaan harga.

Data biaya dapat membantu perusahaan dalam menctapkan harga
jual dan kebijaksanaan harga, walaupun pada dasarnya penctapan harga
dipengaruhi olch faktor permintaan dan pcnawaran barang. Data biaya ini
diperlukan karena untuk dapat menetapkan harga jual pada suatu jangka

. waktu tertentu.
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5. Penyediaan data yang relevan untuk proses analisa bagi pengambilan
keputusan.

Dalam menjalankan perusahaan diperlukan suatu strategi usaha
yang tecpat, dan untuk menjalankan strategi tersebut, manajemen harus
melakukan perubahan drastis dan membuat keputusan untuk melakukan
pilihan atas langkah-langkah yang harus diambil. Untuk dapat memilih
alternatil’ yang paling menguntungkan diperlukan data biaya yang relcvan
untuk sctiap alternatif yang harus dipilih, sehingga dapat dinyatakan sccara
kuantitatit dan dapat sahng diperbandingkan, dan selanjutnya dapat dipilih
alternatit yang dianggap pahng menguntungkan setclah memasuvkkan unsur
kuantitatif sebagai lak tor yang juga perlu dipertimbangkan.

S ctclah dikemukakan pengertian mengenai Harga biaya dan akuntansi
biaya, maka berikut ini akan diuraikan tentang harga pokok produksi.
Mcnurut Mulyadi pengertian harga pokok produksi scbagai berikut:
“Harga pokok produksi ialah pengorbanann sumber ckonomis
yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi untuk memperoleh
aktiva, atau secara tidak langsung untuk memperoleh penghasilan, atau
diartikan pula scbagai bagian dari harga perolchan atu harga beli aktiva
yang ditunda pembcbanannya atau belum dimanfaatkan dalam
hubungannya dengan realisasi penghasilan.” (Mulyadi, 1990: 8)
Menurut Harnanto (1992: 25) yang dimaksud dengan harga pokok
adalah biaya yang melckat pada suatu aktiva yang belum dikonsumsikan atau

digunakan dalam upaya mecrcalisasikan pendapatan dalam suatu periode dan

dikonsumsikan di kemudian hari.
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Selain mempunyai fungsi-fungsi tertentu seperti yang tersebut di atas,
penentuan harga pokok produksi mempuyai tujuan yang ditentukan pula.
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa elemen-elemen yang
membentuk harga pokok penjualan adalah harga pokok produksi ditambah
dengan persediaan barang jadi pada akhir periode. Jadi untuk dapat
mengetahui nilai persediaan pada neraca dan nilai harga pokok penjualan pada
laporan rugi-laba, maka pecrusahaan terlebih dahulu menentukan harga pokok
produksi. Bahwa tujuan pencntuan nilai persediaan di dalam ncraca dan nilai
harga pokok penjualan di dalam laporan rugi-laba. Jadi kesalahan di dalam
menghitung harga pokok produksi akan mengakibatkan kesalahan pula pada

neraca maupun dalam perhitungan rugi atau laba perusahaan.

Metod‘c Akumulasi harga Pokok Produksi

Pencrapan. metode  akumwulasi harga pokok produksi  pada  suatu
perusahaan dipengaruhi oleh sifat pengolahan produk yang dihasilkan. Pada
dasarnya sitat pengolahan produk dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
pengolahan produk yang didasarkan atas pesanan dan pengolahan produk
sccara massa. Mcnurut Mulyadi, 1990 : 49 mctode «ikumulasi harga pokok
produksi juga dibagi menjadi dua, yaitu metode harga pokok pesanan (job

order cost method) serta harga pokok proses (process cost method )
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Mectode Harga Pokok Pesanan (Job order cost Method) Full
Costing Dan Variabel Costing

Metode harga pokok pesanan adalah cara penentuan harga
pokok dimana biaya-biaya produksi dikumpulkan untuk jumlah
produk tertentu, atau suatu jasa yang dapat dipisahkan
identitasnya, dan yang perlu ditentukan harga pokoknya secara
individual.

Metode harga pesanan ini lebih tepat jika diterapkan pada
perusahaan yang tujuan produksinya untuk melayani pesanan, dan
sifat produksinya terputus-putus yaitu jika telah sclesai mengolah
pesanan yang satu maka akan dilanjutkan dengan pcsanan yang
lain, dan diantara pcsanan yang satu dengan yang lain dapat
dibedakan identitasnya sccara terpisah, schingga masing-masing
pesanan dapat ditentukan harga pokok secara individual.

Pada perusahaan yang pproses [roduksinya didasarkan
pada pesanan, umumnya produk yang dihasilkan dapat dibedakan
fisiknya secara terpisah.

Dalam pengunaan job order cost method diperlukan syarat-
syarat scbagai berikut :

a. Bahwa masing-masing pesanan, pckerjaan atau produk dapat
dipis ahkan identitasnya  sccara jelas dan perlu dilakukan

penentuan harga pesanan sccara individual,



b. Bahwa biaya produksi harus dipisahkan ke dalam dua golongan
yaitu biaya langsung dan biaya tak langsung. Biaya langsung
terdiri atas bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung,
scdangkan biaya tak langsung terdiri dari biaya-biaya produks
sclain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

¢. Biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung dibebankan
atau diperhitungkan sccara langsung terhadap pesanan yang
bersangkutan, scdangkan  biaya overhcad pabrik  (biaya
produksi tak langsung) dibebankan kepada pesanan tertentu
atas tarip yang ditcntukan di muka (predctermided rate).

d. Harga pokok tiap-tiap pcsanan ditcntukan pada saat pcsanan
sclesai.

¢. Harga pokok per satuan produk dihitung dengan cara membagi
jumlah biaya produksi yang dibcbankan pada pesanan tertentu
dengan jumlah satuan produk dalam pcsanan yang
bersangkutan.

Untuk mengumpulkan biaya produksi tiap-tiap pesanan
diperlukan kartu harga pokok (job cost shect). I’ada sctiap job cost
harus dicantumkan nomor order produksi atau nomor order
pcmesan, hal ini untuk memudahkan pencatatan biaya-biaya
langsung ke dalam job order shect dari masing-masing pesanan. Di

dalam job order sheet, pencatatan biaya diklasifikasikan ke dalam
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biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead
pabrik (biaya produksi tak langsung). Semua bahan baku yang telah
dipergunakan untuk memproduksi suatu pesanan dicatat ke dalam
job cost sheet dari pesanan yang bersangkutan dengan berdasarkan
permintaan bahan baku untuk pesanan tersebut. Sedangkan upah
langsung berdasarkan kartu kerja pada karyawan yang menger jakan
pesanan terscbul. Jika suatu pesanan tclah sclesai  diker jakan
scpenuhnya, maka dalam job cost sheet untuk pesanan yang
bersangkutan dicatat scmua biaya produksi tak langsung yang
diperhitungkan  berdasarkan tarip yang - ditentukan di  muka.
Kemudian dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja (upah) langsung dan biaya produksi tak langsung, dapat
diketahui jumlah harga pokok dari pesanan yang tclah dikcrjakan
terse but. Sedangk an harga pokok per unit (satuan) dapat dikctahui
dengan membagi total harga pokok dari pesanan yang bersangkutan
dengan jumlah unit yang diproduksinya.

Jadi harga pokok untuk tiap-tiap pcsanan baru dapat
dikerjakan setelah pesanan selesai dikcrjakan,l yaitu setelah
memperhitungkan biaya produksi tak langsung yang diperhitungkan
berdasarkan tarip yang telah ditentukan dimuka. Setelah biaya
produksi tidak langsung diketahui, maka dapat dihitung harga

pokok per satuan produk yang dipesan.
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Dalam mectode harga pokok pesanan biaya produksi
dikumpulkan per pesanan dengan menggunakan kartu harga pokok,
yang merupakan rincian rekening kontrol barang dalam proses di
dalam buku besar. Berdasarkan biaya produksi variabel yang
dikumpulkan dalam kartu harga pokok produk ini, harga pokok jadi
da produk dlam proses dihitung dan dicatat.

Karcna variabel costing menghndeki biaya diklasifikasikan
berdasarkan perilaku dalam hubungannya dengan perubahan
volume kegiatan, maka akuntansi biaya produksi dan non produksi
dilakukan scbagai berikut :

a. Biaya produksi variabel, scperti biaya bahan baku dan biaya
tenaga kerja - langsung, dicatat langsung pada saat terjadinya
dengan mendebit rckening barang dalam proses, dan kc dalam
kartu harga pokok pcsanan yang bersangkutan.

b Biaya overhcad pabiik dibcbankan kepada pemesan tertentu
berdasarkan tarif yang dtentukan di muka dengan mendebit
rek ening barang dalam proses biaya overhcad pabrik, dan ke
dalam kartu harga pokok pcsanan yang bersangkutan.

c. Biaya overhcad pabrik yang sesungguhnya terjadi dicatat
dengan pertama kali mendebit rekening biaya overhcad pabrik
scsungguhnya, dianalisa untuk mencentukan biaya overhead

pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tctap. ‘I'eknik analisa
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yang digunakan dapat berupa analisis statistik (analisis reg resi)
atau analisis yang lebih sederhana.

d. Biaya overhead pabrik variabel yang dibebankan kpada produk
selama akuntansi tertentu ditutup ke rekening biaya overhead
pabrik variabel sesungguhnya untuk menghitung pembebanan
lebih/kurang biaya overhead pabrik variabel.

Menurut Mulyadi, 1990 : 132 perhitungan harga pokok

pesanan dengan cara metode variabel costing scbagai berikut :

Tabel 1.1

Harga Pokok Pesanan Menurut Metode
Variabel Costing

PT. ABC
Laporan Harga Pokok Produksi
Periode 200X
Biaya Produksi :
Biaya Bahan Baku Rp XXX
Biaya Tenaga Kerja Rp XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp XXX

Harga Pokok Produk Rp XXX
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Tabel 1.2
Harga Pokok Pesanan Menurut Metode
Full Costing
PT. ABC
Laporan Harga Pokok Produksi
Periode 200X
Biaya Produlcsi:
Biaya Bahan Baku Rp XXX
Biaya Tenaga Kerja Rp XXX
Biaya Overhead pabiik Tetap Rp XXX
Harga Pokok Produk Rp XXX

Metode Harga Pokok Proses (Process Cost method) Kull
Costing Dan Variabel Costing

Mectode harga pokok proses adalah cara pencntuan harga
pokok produksi yang mcmbebankan biaya produksi sclama periode
tertentu. kepada proses atau kegiatan produksi dan membagikan
sama rata pada produksi yang duhasilkan pada period tersebut.

Mctode harga pokok proscs ini, biasanya dilcrapkan pada
perusahaan yang memproduksi ditujukan untuk megist perscdiaan,
dan proses produksinya bersifat terus-menecrus. Produk yang
dihasilkan merupakan produksi massa dan bersifat standart

sehingga sulit untuk membedak an antara satu dengan yang lainnya.
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Satuan biaya yang dipcrgunakan dari periode ke periode biasanya
sclalu sama, schingga harga pokok per satuannya juga akan selalu
sama untuk setiap periode.

Metode harga pokok proses ini dirancang guna memenubhi
tujuan tertentu, yakni untuk :

a. mengakumulasikan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik.

b. Menentukan biaya per unit pada masing-masing departemen.

¢. Mentransfer biaya dari satu departemen ke departemen
berikutnya dan seterusnya hingga sampai menjadi produk jadi.

d. Membebankan biaya-biaya ke dalam persediaan barang dalam
proses.

Metode harga pokok proses ini umumnya diterapkan pada
perusahaan yang memproduksi massa, dan biasanya jenis produk
yang dihasilkannya setiap hari akan sama. Oleh sebab itu di dalam
metodc ini tidak dibedakan antara biaya langsung dan tak langsung
(direct materials cost) dengan biaya bahan tidak langsung (indircet
materials cost). Biaya bahan tak langsung diperlukan scbagai
kelompok biaya tersendiri (bukan sebagai clemen biaya bahan baku
maupun biaya overhead pabrik), atau digolongkan ke dalam satu
kelompok rckening biaya bahan baku dan penolong. Apabila

pengolahan produk dilakukan melalui beberapa tahap, maka
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biasanya bahan baku hanya dipakai pada departemen yang pertama

saja.

Untuk biaya tenaga kerja, pengelompokkannya dilakukan
menurut masing-masing departemen yang ada dalam perusahaan.
Pada biaya tenaga kerja ini juga tidak dibedakan antara biaya tenaga
kerja langsung dengan biaya tenaga kerja tak langsung. Sedangkan
yang dimaksud dengan biay overhead pabrik pada mctode ini
adalah scmua biaya produksi sclain biaya bahan baku, biaya bahan
penolong dan biaya tenaga kerja baik langsung maupun tidak
langsung yang terjadi di departemen produksi.

Penggunaan metode harga pokok pesanan memerlukan
syarat-syarat scbagai berikut :

a. Bahwa masing-masing pesanan, pekerjaan atau produk dapat
dipisahkan identitasnya sccara jelas dan perlu  dilakukan
penentuan harga pokok pesanan sccara individual.

b. Bahwa biaya produksi harus dipisahkan ke dalam dua golongan
. biaya langsung dan biaya tidak langsung. Biaya langsung
terdiri dari biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung,,
sedangkan biaya tidak langsung terdiri dari biaya-biaya
produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja

langsung,
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Bahwa biaya bahan baku dan biaya tenaga langsung dibebankan
atau diperhitungkan secara langsung terhadap pesanan yang
bersangkutan, sedangkan biaya overhead pabrik dibebankan
kepada pesanan tertentu atas dasar tarif yang ditentukan di
muka.

Karakteristik dari metode harga pokok proses ini adalah

sebagai berikut :

a.

d.

Penggunaan laporan biaya produksi untuk mengumpulkan,
mengikhtisarkan dan menjabarkan biaya keseluruhan dan biaya
unit.

Produksi dikumpulkan dan dilaporkan pada masing-masing
departemen pabrik.

Biaya diperhitungkan pada rckening barang dalam proses dan
masing Omasing departemen pabrik.

Pada aklir sctiap periode produksi barang dalam proses dicatat
alang dalam ungkapan unit-unit yang sudah rampung,

Jumlah biaya yang dibebankan kepada suatu departcmen pabrik
dibagi dengan jumlah produksi dari bagian terscbut, untuk
menjabarkan biaya unit sclama suatu periode tertentu.

Biaya dari scluruh unit yang dirampungkan pada suatu
departemen  pabrik, ditransfer ke departemen  pemroscsan

berikutnya untuk mengetahui jumlah keseluruhan biaya barang
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jadi sclama masa tertentu. Pada saat yang sama biaya
dibebankan pada unit-unit yang masih dalam proses.

Harga pokok proses menyangkut penetapan biaya rata-
rata sclama masa tertentu, agar dapat diketahui biaya per unit
dari sctiap departemen dan biaya keseluruhannya. Harga pokok
setiap unit dijabarkan dengan membagikan jumlah unit yang
dirampungkan dalam masa ini. Untuk mencntukan jumlah
produksi suatu departemen dalam suatu masa tertentu, untuk
diperhitungkan juga jumlah unit yang masih dalam proses.
Untuk tujuan pengendalian biaya, perlu dilakukan perincian
biaya untuk menetapkan keseluruhan biaya unit dan untuk
mengakumulasikan biaya unit-unit yang tclah ditransfer, serta
untuk menetapkan persediaan barang dalam proses pada suatu
departemen. Jumlah kescluruhan biaya dan biaya per unit pada
sctiap dpartemen, ditctapkan dengan menggunakan laporan
biaya produksi.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pengumpulan biaya menurut metode harga pokok proscs adalah
sebagai berikut:

a. penentuan departemen produksi dan departemen pembantu

berdasarkan tungsi, kegiatan pabrik dan mesin-mesin.
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b. Mengumpulkan dan mecatat biaya-biaya produksi yang
meliputi biaya bahan baku, biaya bahan penolong, biaya
tenaga kerja dan biaya overhead pabrik dari masing-masing
dcpartemen.

e. Menentukan harga pokok produksi untuk masing-masing
departemen dengan menghitung rata-rata biaya per unit.

d. Mentransfer biaya produksi dari suatu departemen ke
dcpartemen berikutnya dan atau ke perscdiaan barang jadi.

e. Menghitung biaya yang melekat pada barang dalam proses
yang belum selesai di akhir periode.

Umumnya metode harga pokok proses diterapkan pada
perusahaan yang proses produksinya ditujukan untuk mengisi
persediaan, tetapi pada = kenyataannya sering terjadi
penyimpangan.

Dalam variabel costing dengan metode harga pokok
proses, harga pokok per satuan dihitung setiap akhir periode,
misalnya setiap akhir bulan dengan cara membagi sclama
periode yang sama. Dengan demikian biaya overhead pabrik
variabel tidak dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang
ditentukan di muka, namun dibebankan kepada produk menurut

biaya yang scsungg uhnya periode tertentu.
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Karena variabel costing dengan metode harga pokok
proses menghendaki biaya overhead pabrik dibebankan kepada
produk menurut biaya overhead pabrik variabel yang
sesungguhnya terjadi selama periode akuntansi tertentu, tidak
sebesar tarif yang ditentukan di muka seperti halnya dengan
metode harga pokok pesanan, maka barang biaya produksi
dilakukan sebagai berikut :

a. Biaya produksi variabel, seperti blaya Béhan baku dan biaya
tcnaga kerja langsung pada saat terjadinya dengan mendbit
rekening barang dalam proses yang bersangkutan.

b. Biaya overhcad pabrik yang sesungguhnya terjadi dicatat
dengan pertama kali mendebit rckening biaya overhead
pabrik sesungg uhnya terjadi, yang didebitkan ke rekening
biaya overhead pabrik scsungguhnya, dianalisa untuk
mencntukan biaya overhead pabrik variabel dan biaya
overhead pabrik tetap.

c. Biaya overhead pabrik variabel dibebankan kepada produk
berdasarkan biaya yang scsungguhnya terjadi dalam periodc
akuntansi tertentu.

Menurut Mulyadi, 1990: 201 metode harga pokok

proses dengan cara variabel costing sebagai berikut :
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Tabel 1.3

Harga Pokok Proses Menurut
Metode Variabel Costing

PT. ABC
Laporan Harga Pokok Produksi
e Periode 20XX

Biaya Variabel :
Persediaan produk dalam proses awal Rp XXX

Biaya Produksi:
Biaya bahan baku Rp XXX
Biaya tenaga kerja langsung XXX
Biaya overhead pabrik variabel XXX
Jumlah biaya produksi variabel Rp XXX
Rp XXX
Persediaan produk dalam proses akhir Rp_XXX
Harga pokok produk Rp XXX

Menurut Mulyadi, 1990 @ 57 perhitungan harga pokok

proses dengan metode full costing sc bagai berikut:




Tabel 1.4

Harga Pokok Proses Menurut
Metode Full Costing

PT. ABC
Laporan Harga Pokok Produksi
Periode 20XX

Persediaan produk dalam proses akhir :

Biaya produksi variabel yang melekat pada Rp XXX
Persediaan produk dalam proses akhir

Tambahan biaya overhead pabrik tetap Rp XXX
....% x Rp xxx (biaya tenaga kerja langsung

Harga pokok persediaan produk dalam proses Rp XXX
Akhir menurut metode full costing
Persediaan produk jadi akhir :

Biaya produksi variabel yang melekat pada - Rp XXX
Persediaan produk jadi akhir

Tambahan biaya overhead pabrik tetap Rp_ XXX
... x Rp xxx (biaya tenaga kerja langsung)

Harga pokok persediaan produk jadi akhir Rp XXX
~ Menurut metode full costing

1.4.4. Elemen-clemen Biaya yang membentuk Harga Pokok Produksi
Tclah dikemukakan sebelumnya bahwa harga barang pokok produksi
meliputi scmua biaya yang dikorbankan untuk memproses bahan-bahan atau

barang sctengah jadi sampai menjadi barang jadi yang siap untuk dijual




25

Jadi semua biaya yang dikeluarkan untuk memproses bahan-bahan
sampai menjadi produk jadi yang siap untuk dijual adalah merupakan elemen-
elemen biaya yang membentuk harga pokok dari produk yang dihasilkan
melalui proses produksi tersebut. Elemen-elemen biaya tersebut meliputi
bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik.

Berikut ini akan diuraikan satu persatu ari elemen-elemen biaya yang
membentuk harga pokok:
1.4.4.1. Biaya Bahan Baku

Bahan adalah barang yang akan diproses menjadi produk
selesai. Bahan dapat digolongkan menjadi bahan baku (direct
material) dan bahan penolong atau bahan pembantu (indirect
matcrial). Bahan baku adalah bahan yang akan diolah menjadi bagian
dari produk selesai dan penggunaannya dapat diikuti jejaknya atau
dapat diidentifikasikan secara langsung terhadap produk jadi. Biaya

bahan baku adalah harga perolchan dari bahan baku yang dipakai di

dalam mcngolah suatu produk. Yang dimaksud dengan harga

perolehan dari bahan baku adalah sejumlah uang yang dikeluarkan
atau yang seharusnya dalam rangka mcmpcrolch bahan baku, sampai
dengan bahan tcrscbut akan membentuk harga pokok dari bahan baku
yang bersangkutan. Mcngenai clemen-clemen yang membentuk
harga pokok bahan baku dijelaskan oleh Drs. Mulyadi (1990) sebagai

berikut :
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“Harga pokok bahan baku terdiri dari harga beli (harga faktur)
ditambah dengan biaya-biaya pembelian dan biaya-biaya dikeluarkan
untuk meenyiapkan bahan baku tersebut dalam keadaan siap untuk
diolah.” (Mulyadi, 1990 : 30)

Jadi elemen-elemen yang membentuk harga pokok bahan
baku meliputi harga beli ditambah dengan biaya-biaya lainnya yang
terjadi dalam rangka memperoleh bahan baku tersebut sampai dengan
siap dipakai dalam kegiatan produksi, seperti misalnya biaya
angkutan, biaya penerimaan, asuransi termasuk juga biaya
pemesanan (order cost) dan biaya penyimpanén (carrying cost).
Khususnya mengenai perlakuan terhadap biaya angkutg:n, bahwa
harga pokok bahan baku yang dibeli atau diperlakukan sebagai
elcmen biaya overhead pabrik.

Sedangkan bahan penolong adalah bahan yang akan diolah
menjadi bagian produk sclesai, tetapi jumlah relatif kecil dan
pemakainya tidak bisa diidentitikasikan pada produk, biaya bahan
penolong diperlakukan scbagai clemen dari biaya overhead pabrik.

Di dalam proscdur harga pokok proses, tidak diadakan
pemisahan antara bahan baku dan bahan pcnolong. Hal ini
discbabkan karena umumnya produk yang dibasilkan bersifat
homogen dan bentuknya standart, sehinggé setiap satuan produk
yang sama akan menikmati bahan yang relatif sama pula. Jadi semua

harga pokok bahan yang diproscs menjadi produk atau bagian dari
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produk selesai, baik dalam produk tertentu adalah merupakan biaya
bahan baku.
1.4.4.2. Biaya Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan biaya tenaga kerja adalah semua
karyawan perusahaan yang memberikan jasa pada perusahaan.
Sedangkan biaya tenaga kerja yaitu semua balas jasa (teken prestasi)
yang diberikan oleh perusahaan pada karyawan,

Berdasarkan fungsi dimana karyawan bckerja, biaya tenaga
kerja dapat digolongkan menjadi biaya tenaga kerja pabrik atau
produksi, biaya tenaga kerja pemasaran, serta biaya tenaga kerja
administrasi da umum. Sehubungan dengan produk yang dibuat, biaya
tenaga kerja pabrik dapat dibedakan menjadi tcnaga kerja langsung
dan tenaga kerja tak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah
balas jasa yang diberikan kepada karyawan, tctapi manfaatnya tidak
dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya pada produk tertentu yang
dihasilkan perusahaan.

Di dalam prosedur harga pokok proses, tidak diadakan
pemisahan antara biaya tenaga kerja langsung dan biaya tenaga krja
tak langsung. Apabila produk yang diolah melalui beberapa
departemen produksi saja yang digolongkan scbagai biaya tcnaga
kerja, sedangkan biaya tenaga kcrja yang terjadi pada departemen

pembantu diperlakukan scbagai clemen biaya overhead pabrik.
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Biaya tenaga kerja dapat dibagi menjadi : (1) gaji dan upah
reguler, (2) premi lembur, (3) biaya-biaya yang berhl;bungan dengan
tenaga kerja (labor related costs). (Mulyadi, 1990 : 345)

Gaj dan upah reguler adalah jumlah gaji dan upah kotor
dikurangi dengan potongan-potongan seperti pajak upah dan asuransi
hari tua.

Premi lembur akan diberikan kepada karyawan yang bekerja
melebihi jam karjja yang tclah ditentukan perusahaan. Premi lembur
dihitung berdasarkan tarif yang telah ditetukan perusahaan. Jadi jika
seseorang karyawan bekerja melebihi jam kerja yang telah
ditetapkan, maka disamping memperoleh upah seperti biasa, dia juga
berhak atas uang lembur dan premi lembur yang dihitung dengan
mengalikan kelebihan jam kerja dengan tarif yang telah ditentukan.

Upah yang ditetapkan harus diberikan oleh perusahaan
kepada karyawan sclama produksi terhénti misalnya karcna ada
kerusakan mesin, merupakan salah satu contoh biaya yang
berhubungan dengan tenaga kerja (labour relaed costs. Biaya-biaya
yang dikeluarkan sclama masa menganggur terscbut dibebankan ke
dalam rekening biaya overhead pabrik sesungguhnya.

Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya produksi selain bahan

baku dan biaya tcnaga kerja langsung (Mulyadi, 1990 : 208). Biaya
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overhead pabrik pada umumnya diartikan sebagai bahan pmbantu

atau penolong, upah tidak langsung, dan biaya-biaya pabrik lainnya

yang tidak dapat langsung dibebankan pada suatu pekerjaan atau

hasil produksi.

Biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik,

dikclompokkan menjadi beberapa golongan berikut :

a.

Biaya bahan penolong

Biaya bahan penolong adalah biaya bahan yang tidak
menjadi bagian daripada produk jadi, atau biaya produk jadi
tetapi nilainya relatif kecil.
Biaya reparasi dan pemeliharaan

Biaya reparasi dan pemeliharaan dapat berupa pemakaian
spare part (suku cadang) dan supplics pabrik atau persediaan lain
serta pembelian - jasa pihak luar perusahaan untuk keperluan
perbaikan dan pemeliharaan bangunan pabrik, mesin-mesin dan
perlengkapan, kendaraan dan aktiva tetap lainnya yang digunakan
untuk keperluan pabrik.
Biaya tenaga kerja tak langsung

Biaya tenaga kerja tak langsung adalah biaya tenaga kerja
yang tidak dapat diidentifikasikan dengan atau tidak dikeluarkan

secara langsung dalam produksi barang-barang atau jasa tertentu.
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Biaya tenaga kerja tak langsung, dikeluarkan untuk kegiatan

produksi secara tak langsung tediri dari :

- Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan dalam departemen
pembantu, seperti departemen-departemen pembangkit tenaga
listrik, uap, bengkel dan departemen gudang.

- Biaya tcnaga kerja tertentu yang dikeluarkan dalam
departemen produksi, misalnya gaji kepala departemen

produksi, gaji pcgawai administrasi pabrik dan upah mandor.

d. Beban biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva

tetap.

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini adalah
biaya-biaya penyusutan bangunan pabrik, - mesin-mesin dan
perlengkapan serta biaya-biaya penyusutan aktiva tetap lainnya
yang dig unakan di pabrik.

Beban biaya yang timbui sebagai akibat berlalunya waktu.

Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain
adalah biaya asuransi gedung, asuransi kendaraan, asuransi mesin-
mesin, asuransi kecelakaan karyawan.

Biaya overhead pabrik lainnya yang secara langsung memerlukan

pengeluaran uang tunai



31

Biaya overhead yang termasuk dalam kelompok ini antara
lain adalah biaya reparasi yang diserahkan pada pihak luar
perusahaan, sarta biaya listrik PLN.

Di dalam metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik
harus dibebankan kepada produk atas tarif yang ditentukan di muka
(predetermined rate). Sedangkan dalam metode harga pokok proses,
biaya atas overhead pabrik yang sesungguhnya terjadi pada pada suatu
periode. Pembebanan biaya overhead pabrik yang scsungguhnya
kepada produk hanya dapat dilakukan jika:

a. Produk relatif stabil dari ke periode

b. Biaya overhead pabrik, terutama yang bersifat tetap, tidak
merupakan bagian yang berarti dibandingkan dengan jumlah
seluruh biaya produksi.

c. Hanya diproduksi satu macam produk. .

Adapun bcberapa dasar pembebanan biaya overhead pabrik

kepada produk yang dapat dipergunakan oleh perusahaan yaitu :

I. Satuan produk
Yang dimaksud dengan satuan produk yaitu berat, unit, atau jumlah
hasil produksi. Metode ini adalah paling sederhana dan pecmbebanan
biaya overhead pabrik ini sangat tepat jika diterapkan pada

perusahaan yang hanya memprouksi satu jenis produk saja.
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Taksiran BOP = Tarip BOP per satuan

Taksiran satuan hasil produk

. Biaya Bahan Baku
Dasar pembebanan ini dapat dipergunakan apabila biaya overhead
pabrik yang akan dibebankan bervariasi dengan nilai bahan baku.

Rumus perhitungannya :

Taksiran BOP x 100% = Prosentase BOP dari

Taksiran biaya bahan baku biaya bahan baku

. Biayalenaga Kerja Langsung

Dasar pembebanan ini dapat dipilih apabila biaya overhead pabrik
mempunyai hubungan yang erat dengan jumlah upah tenaga kerja
langsung.

Rumus perhitungannya :

Tak siran BOP x 100% —Proscentase BOP dari

Taks biaya tcnaga kerja langsung biaya bahan baku

. Jam tenaga kerja langsung
Dasar pembebanan ini merupakan alternatif dari dasar
pembebanan tenaga kerja langsung,

Taksiran BOP = Tarip BOP per jam

Taksiran jam tenaga kerja langsung kerja langsung
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Jam kerja mesin

Dasar pembebanan ini dapat dipergunakan apabila biaya overhead
pabrik bervariasi dengan waktu penggunaan mesin.

Rumus taksiran :

Taksiran BOP = Tarip BOP per jam

Taksiran jam kerja mesin mesin

1.5. Metode Penelitian

Mctode penelitian merupak an suatu langk ah kerja yang digunakan

sebagai pedoman untuk memahami obyek yang akan menjadi sasdran ilmu

yang bersangkutan. Dalam metode ini akan diuraikan mengenar jens data,

metode pengumpulan data dan metode analisis data.

1.5.1.

Jenis Data

Jenis data yang diperlukan adalah:
Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari pcrusahaan
khususnya yang berkenaan dengan laporan keuangan perusahaan
dengan mcenycertakan bia_ya bahan baku, biya tenaga kerja dan
biaya overhead pabrik dalam perhitungan harga pokok produksi.
Data sckunder, yaitu data yang diperolch data  sumber
kepustakaan scperti literatur majalah dan terbitan lain yang

berhubungan dengan penchitian antara lain scjarah berdirinya
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perusahaan dan struktur organisasi melalui studi pustaka atay
pengumpulan  pengetahuan ilmiah  untuk ‘mendapatkan
pengetahuan-pengetahuan teoritis mengenai masalah yang akan
dibahas, data ini diperoleh melalui literatur-literatur maupun

majalah dan terbitan lain yang berhubungan dengan penelitian.

1.5.2. Metode Pengumpulan Data -

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam

pembahasan ini dilakukan dengan beberapa metode, yaitu :

1.

Interview

Interview dilakukan untuk memperoleh data primer, yaitﬁ dengan
cara mengadakan \;vawancara langsung dengan pegawai/karyawan
yang berwenabg untuk memperoleh keterangan data secara
lengkap jenis data yang diperhatikan antara lain : sejarah dan
perkcmbangan pcrusahaan struktur organisasi  dan  proscs
produksi.

Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data primer dan data
sckunder mengenai hal-hal atau vanabel yang ditehiti mclalui
surat kabar, buku, majalah dan informasi lainnya. Mctode i

dipcrgunakan untuk memperoleh informasi mengenai hargapokok
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produksi serta informasi yang diperoleh melalui catatan atau arsip

perusahaan.

Mectode Analisis Data

Dalam menyusun skripsi ini metode analisis yang digunakan
adalah analisis kwantitatif dan komparatif (berbanding) yaitu
mengumpulkan, mengolah, fnenganalisis dan menginterpretasikan
data yang berwujud angka-angka dari obyck penchiian  dan

membandingkan dengan teori Akuntansi yang ada.

" 1.6. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran  yang  ringkas mengenai - sistematika

pembahasan, dalam skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab yang secara garis

besar sistematika penulisan scbagai berikut :

BABI

: PENDAHULUAN

Dalam bab ini bersi latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori im akan
dikemukakan pengertian yang akan digunakan dalam pembahasan,
yang meliputi : pengertian harga pokok produksi, metode ak umulasi
harga pokok produksi secara full costing dan variabel costing,
Elemen-elemen biaya yang membentuk harga pokok produksi,

metode penclitian dan sistematika pembahasan.
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: PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI PADA

PERUSAHAAN UBIN BETON KARYA RAHAYU SEMARANG
Dalam bab ini berisi gambaran umum perusahaan dan penentuan
harga pokok produksi perusahaan, yaitu mngenai sejarah
perusahaan, struktur organisasi, proses produksi, mesin dan
peralatan produksi, metode akumulasi harga pokok produksi dan

clemen-elemen biaya.

. ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI

Dalam bab ini berisi analisis terhadap metode akumulasi harga
pokok produksi, analisis penentuan biaya bahan baku, analisis
penentuan biaya tcnaga kerja, analisis penentuan biaya overhead

pabrik, analisis penentuan harga pokok produksi.

: PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran penulis.



BAB II
PENENTUAN HARGA POKOK

PADA PERUSAHAAN UBIN DAN BUIS BETON KARYA RAHAYU
SEMARANG

2.1. Gambaran Umum Perusahaan
2.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu berdiri pada tahun 1980
dengan lokasi di jalan Pedurungan Genuk Scmarang. Perusiahaan ini
dibentuk dari beberapa saham, modal saham pada wak tu didinkan scbesar
Rp. 120.000.000,00 yang terdiri dari 240 lembar saham dan masing-
masing saham bernilai Rp. 500.000,00 sedangkan saham tersebut bersifat
tertutup karena modal saham yang dimiliki merupakan modal saham dari
lingkungan saham tersebut adalah :

I. Bapak Kasminto

[®)

Bapak Rohadi

Bapak Suminto

},.'

Pcrusahaan Ubin Buis Beton Karya Rahayu mulai aktif berproduksi
pada tanggal 30 Juni 1981 dengan menggunak an 5 (lima) buah mesin
yang terdiri dari 3 buah mesin pres dan 2 buah mesin slep dan ditambah
dengan 1 buah mesin diesel gencrator 125 KVA. Kapasitas produksi

mula-mula 6000 m2 per bulan dengan jumlah tenaga kerja 65 orang,

37



Perusahaan ini kemudian mengalami kemajuan dan berkembang
dari tahun ke tahun sehingga dilakukan perluasan usaha untuk memenuhi
kebutuhan atau permintaan kosumen. Jenis produk yang dihasilkan mulai
bermacam-macam antara lain : buis beton, paving blok, batako dan
tegel/ubin. Ada tiga jenis ubin yang meliputi ubin teraso, ubin teralux,
dan ubin paver. Jumlah produk ubin yang dihasilkan 15.000 m2 per
bulan, dengan jumlah karyawan + 300 orang.

Tujuan secara umum didirikannya Perusahaan karya Rahayu
adalah sebagai berikut :

I. Mcmbantu pemerintah dalam mensukseskan pembangunan nasional

khususnya di sektor perumahan dengan menyediakan berbagai macam

produk yang dipcrlukan dalam pembangunan perumahan,

[

Menyediakan lapangan kerja untuk masyarak at di sek tamya dalam
rangka ikut meningkatkan taraf hidupnya.
2.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan merupakan mckanisme-mckanism
lormal dengan mana organsasi di kelola. Struktur organisasi
menunjukkan kerangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan-
hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-bagian atau posisi-posisi,
maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas wewcnang dan
tanggungjawab yang berbeda-beda dalam suatu orgaﬁisasi (T. Hani

Handoko, 1992, 169).
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Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu mempunyai bentuk struktur
organisasi garis dan staf, yaitu bahwa saluran kekuasaan dan tanggung
jawab berada pada pimpinan perusahaan secara penuh, hubungan kerja
dari bagian-bagian perusahaan secara langsung diteruskan kepada bagian
yang memimpin kesatuan di bawahnya dalam organisasi tersebut.
Sedangkan pembagian tugas dalam Perusahaan Ubin Beton Karya
Rahayu adalah sebagai berikut :

1. Direktur
a. Bertanggungjawab atas segala scsuatu yang bcrhubungan dengan
kegiatan perusahaan.
b. Mengkoordinir kegiatan-kegiatan diantara kepala bagian agar
perusahaan dapat beﬁalan lancar.
¢. Mengevaluasi semua kegiatan dari kepala bagian-kepala bagian.
2. Kepala Bagian Pemasaran
a. Bertanggung jawab atas tingkal penjualan dan memperluas darah
pemasaran,
b. Merumuskan kebijakan pemasaran yang diperlukan untuk mencapai
tujuan perusahaan.
¢. Membuat laporan tentang rekapitulasi penjualan.
3. Kepala Bagian Produksi

a. Mcerencanakan dan mengkoordinir kegiatan di bidang produksi.
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b. Merumuskan kebijakan perusahaan dalam bidang persediaan dan
pembelian bahan baku.
c. Bertanggung jawab atas kelancaran produksi serta mengontrol hasil
produksi.
4. Kcpala Bagian Keuangan
a. Menyusun laporan-laporan yang berhubungan dengan sistem dan
prosedur akuntansi.
b. Menganalisa laporan keuangan dan mcnyusun semua kcbutuhan-
kcbutuhan keuangan pcrusahaan.
c. Berkonsultasi dengan pimpinan mengenat rencanad penganggaran
perusahaan.
5. Bagian Penjualan
a. Melaksanakan dan menyelesaikan masalah penjualan  kepada
konsumen.
b. Menyiapkan dan menyimpan nota-nota penjualan.
6. Bagian Pembelian
a. Bertanggung jawab atas pengadaan bahan baku dan bahan penolong
yang digunakan dalam proses produksi.
b. Mengatur sccara rutin stock barang yang ada baik bahan baku

maupun bahan pcnolong,
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7. Bagian Gudang
Bertanggung jawab penuh atas segala sesuatunya terhadap barang-
barang di gudang,.
8. Bagian Pengiriman
a. Mengadakan hubungan dengan bagian penjualan jika ada barang
yang akan dikirim,
b. Mengadakan pengecek an *terhadap barang—baraﬁg yang akan
dikirim kepada konsumen.
¢. Mengantarkan barang-barang yang sudah siap untuk dikirim.
9. Pclak sana Produksi
Bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan dan penyelesaian produk-
produk di perusahaan.
10.Bagian Umum
Bertugas membantu kegiatan di bagian keuangan serta menyiapkan
scmua nota dan arsip dari bagian pemasaran dan bagian produksi.
11.Bendahara
Bertanggung jawab atas keluar masuknya uang serta melaporkannya
kepada bagian keuangan.
Untuk lcbih jclasnya struktur organisasi Pcrusahaan Ubin Beton

Karya Rahayu dapat dilihat pada gambar 2.1.
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GAMBAR 2.1

STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

DIREXTUR

| o e s - |

] i . - ! |
Kabag, |  Kabag. | |  Kabag |
Pemasaran | Produksi | | Kcuangan |

| |

| N .

I I ] T ] 1
Bagian Bagian | | Bendahaa |
Peniual an Umum |

oo ] |
¢y idiman Gudang Pclaksana Bagian
| Piroduksi Pembelian

Sumber : PPerusahaan Ubin Beton Karya Rabayu, Semarang.
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2.1.3.Proses Produksi
Perusahaan Ubin Buis Beton Karya Rahayu sampai 'sekarang
sudah menghasilkan berbagai macam produk antara lain : buis beton,
paving blok, batako dan tegel.
Berikut ini langkah-langkah produksi pengerjaannya di
Perusahaan Karya Rahayu:
1. Mempersiapkan bahan—bahan. dan peralatan yang sesuai dengan
kepeluan produksi.
2. Mcencampurkan bahan-bahan scsuai dengan komposist atau standar
yang ditentukan. Dalam pengerjaan ini dapat dilakukan dengan mesin
nixcer atau menggunakan lenaga manusia,

. Mencampurkan campuran bahan-bahan tersebut ke dalam alat cetak

(9

dengan urutan scbagai berikut
- campuran bahan untuk lapisan atas
- campuran bahan untuk lapisan tengah
- campuran bahan untuk lapisan bawah
4. Mcogepres alat cetak dengan tekanan antara 100-120 Atm untuk
memadatkan campuran bahan-bahan.
5. Mcngangin-anginkan tegel yang  sclesai dicetak ke dalam  rak

pengering dalam waktu 1 (satu) hari,
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. Selesai tegel itu diangin-anginkan, tegel tersebut dimasukkan ke dalam
bak peredam dengan waktu sekitar 4-5 hari. Tujuan peredaman adalah
agar tegel tidak mudah rusak/retak atau mengelupas lapisan atasnya.

. Selesai perendaman tegel langkah selanjutnya tegel tersebut
dikeringkan kembali sampai betul-betul kering,

. Dengan sikat kawat atau ijuk, tegel dibersihkan dari scgala kotoran
yang melekat.

. Khusus tegel abu-abu dan warna, proses ini merupakan proses akhir
sehingga tegel dapat dimasukkan ke dalam gudang dan siap
dipasarkan. Sedangkan - pada tegel teraso, masih diperlukan
penggosokan untuk menampakkan batu-batu teraso ke permukaan
tegel. Adapun alat yang digunakan dalam proses ini adlah mesin slip.

Sedangkan skema produksinya dijelaskan pada gambar 2.2.

Fasilitas mesin atau peralatan yang digunakan antara lain:

a. Alat cctak/mesin pres.

Mcsin ini merupakan alat yang digunakan untuk mengepres bahan-
bahan yang telah berada di dalam alat cetak yang sesuai dengan
ukuran tegel yang diproduksi. Cara mesin ini hidrolis. Scbuah
generator, mesin pres digerak kan akan memberikan tekanan terhadap
alat cetak dengan daya tckanan. Maka semua bahan akan memadat
jadi satu.

L. Mesin slip
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Mesin slip adalah mesin khusus yang digunakan untuk menggosok
tegel teraso. Penggosokan ini dimaksudkan agar bentuk teraso yang
ada di permukaan tegel dapat terlihat.

¢. Mocsin poles
Merupakan alat yang digunakan untuk memoles tegel teraso. Proses
pemolesan dilakukan setelah di pasang dalam suatu bangunan.
Tujuan pemolesan adalah agar tegel tersebut dapat menjadi halus,
licin dan kelihatan mengkilap.

d. Rak pengering
Rak pengering adalah suatu tempat untuk mengeringkan tegel, baik
tegel yang baru seclesai dicetak maupun tegel yang telah selesai
direndam. Rak pengeﬁng ini terbuat dari papan yang disusun secara
bersap-sap:

e. Bak pcrendam
Adalah suatu tcmpat yang digunakan untuk merendam tegel yang
telah selesai dicetak. Tempat ini menyerupai bak air yang terbuat dan
pasangan batu bata dengan pasir dan semen.

f. Alat pemotong
Alat yang digunakan untuk mcratakan bagian tepi tegel Sclain itu
alat ini juga digunakan untuk memotong tegel scsuai dengan ukuran
yang diinginkan karcna kadang-kadang menghendaki tegel dengan

ukuran tertentu, schingga sebagian dari tegcl tersebut perlu dipotong.



GANMBAR 2.2

PROSES PRODUKSI PEMBUATAN TEGEL

Pencampuran
Bahan

Pencampuran
Bahan

Pcncampuran
Bahan

Pcncampuran
Bahan

Pcucatpuran
Bahan

Pconcampuran
Bahan

Pcacampuran
: Bahan

Peacampuran
Bahan

Sumber: Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang
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2.1.4. Mcsin dan Peralatan Produksi
lasilitas mesin atau peralatan yang digunakan antara lain :

a. Alat cetak atau mesin pres.
Mcsin ini merupakan alat yang digunakan untuk mengepres bahan-
bahan yang telah berada di dalam alat cetak yang sesuai dengan ukuran
tegel yang diproduksi. Cara kerja mesin ini sccara hidrolis, digerakkan
scbuah generator. Mesin pres akan memberikan tekanan terhadap alat
celak dengan gaya tck anan. Maka semua bahan akan memadat jadi
satu.

b. Mcsm slip.
Mesin slip adalah mesin yang khusus digunakan untuk menggosok
tegel teraso, penggosokan ini dimaksud agar betul-betul teraso yang
ada di dalam pcrmukaan tegel dapat kelihatan.

c. Mesin Polesh.
Mesin polesh merupakan alat yang digunak an untuk memoles egel
teraso. Proses pemolesan dilakukan sctelah dipasang dalam suatu
bangunan, misalnya seperti rumah, gedung, kantor-kantor dan
sebagainya. Tujuan pemolesan adalah agar tcgel terscbut dapat
menjadi halus licin dan kelihatan mengkilap.

d. Rak pengering
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Rak pengering adalah suatu tempat untuk mengeringkan tegel, baik
tegel yang tclah selesai dicetak maupun selesai direndam. Rak
pengering ini terbuat dari papan yang disusun secara bersap-sap.

e. Bak perendam
Bak perendam adalah suatu tempat yang digunakan untuk merendam
tegel yang sclesai dicetak. Tempat ini menyerupal bak air yang terbuat
dan pasangan batu bata dengan semen. Ukuran bak perendam yang
ada di perusahaan ubin beton Karya Rahayu yaitu 6 meter, lebar 5
meter 6 meter dan tinggi | meter.

f. Alat pemotong
Alat pemotong adalah alat yang digunakan untuk meratakan bagian
tepi tegel. Selain itu alat ini juga untuk memotong tegel sesuai dengan
ukuran yang didinginkan. Karena kadang-kadang menghendaki tegel
dengan ukuan tertentu, sehingga sebagian dan tegel tersebut perlu

dipotong,

2.2, Metode Akumulasi Harga Pokok Produk
Dalam melakukan produksinya, perusahaan ini menggunakan dasar
pesanan yang diterimanya. Berdasarkan pesanan teresebut, kemudian dilakukan
pegolahan untuk menghasilkan produk dengan karaktcristik yang sesuai dengan
pesanan. Scsuai dengan sifat proses produksinya perusahaan mempergunakan

metode harga pokok pesanan (job order cost method) secara full costing,.
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Walaupun hanya berdasarkan pada pesanan yang ditcrima saja, proscs
produksinya tidak pernah berhenti. Hal ini terjadi karena perusahaan tclah
mempunyai langganan tetap, sehingga pesanan akan sclalu berjalan secara
terus-mencrus. Walaupun demikian, tujuan produksinya bukan untuk mengisi
persediaan melainkan hanya untuk memenuhi pesanan.

Dalam menentukan harga pokok produksinya, perusahaan menggunakan
metode full costing, yaitu perhitungan harga pokok dilakukan dengan
membebankan biaya bahan baku, biaya tcnaga kerja, scrta biaya overhead
pabrik baik yang variabel maupun tetap, kepada produk yang dihasilkan.

Untuk biaya ovcrhead pabrik, perusahaan telah melakukan pemisahan
secara tegas antara biaya overhead yang tctap dcngan biaya overhead yang
variabel. Biaya overhad pabrik tetap untuk produk tegel ini meliputi reparasi
mesin, perlengkapan pabrik, reparasi perlengkapan mesin, biaya penyusutan.
Scdangkan unsar-unsur biaya yang dimasukkan ke dalam biaya overhead pabrik
variabel adalah biaya air dan listrik.

Scmua biaya overhead pabrik, baik yang tetap maupun variabel
diperhitungkan di dalam menentukan harga pokok dari produk yang dihasilkan

bersama-sama dengan biaya bahan baku serta biaya tenega kerja langsung,.

Elemen-clemen Biaya
Untuk dapat mcnentukan harga pokok produksi, maka terlebih dahulu

harus dikctahui clemen-clemen biaya yang mcmbentuk harga pokok dari
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produk yang dihasilkan melealui proses produksi tersebut. Karena harga pokok
produksi mcliputi semua biaya yang dikorbankan untuk memproses bahan-
bahan atau barang setengan jadi sampai menjadi barang jadi yang siap untuk
dijual, maka clemen-elemen biaya yang membentuk adalah semua biaya yang
terjadi dalam upaya memproses bahan-bahan sampai dengan menjadi produk
jadi yang siap untuk dijual. Biaya-biaya tersebut adalah biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pﬁbrik.

Berikut ini akan diuraikan masing-masing clemen biaya yang
membentuk harga pokok tersebut berdasarkan pada pengklasifikasian biaya
yang dilakukan oleh Perusahaan Buis Beton Karya Rahayu Semarang ini.

1. Bahan Baku dan Bahan Penolong .

Jenis produk yang dihasilkan oleh perusahaan adalah ukuran :
20x20cm dan 30x30cm. Macam tegel yang dihasilkan : tegel abu-abu, tegel
warna dan tegel teraso. Jenis bahan baku yang digunakan dalam produksi
tegel yaitu terdin dam :

a. Pasir

Pasir merupakan bahan dasar yang sangat penting karena pasir paling

banyak digunakan dalam pcmbuatan tegel, baik tegel abu-abu, tegel

warna maupun tegel teraso. Untuk memenuhi kebutuhan akan pasir ini,
perusahaan secara langsung dapat membelinya kepada leveransir sesuai
dengan jumlah yang dibutuhkan.

b. Scmen abu-abu
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Scmen merupakan bahan utama dalam pembuatan tegel sclain pasir.
Pada semen ini merupakan bahan campuran sctiap lapisan sedangkan
pada tegel warna dan tegel teraso, semen abu-abu hanyél’ dipakai untuk
bahan campuran lapisan bawah.

¢. Scmen putih
Scemen putih digunakan untuk pembuatan tegel warna dan tegel teraso,
yaitu scbagai bahan campuran lapisan atas. Oleh perusahaan, semen
putih ini dibeh dari para leveransir yang sudah menjadi langganan.

d. ‘Trass
‘Trass terutama digunakan untuk pembuatan tegel abu-abu, tegel warna
dan tegel teraso.

Batu teraso

e

Batu teraso hanya digunakan untuk bahan campuran bagi pembuatan
tegel teraso sebagai bagian atas.
f. Semen warna

Bahan bak u ini terutama digunakan untuk pembuatan tegel warna. Oleh
karena perusahaan, bahan ini juga dibeli dari leveransir yang sudah
menjadi langganan,
Proses pembuatn tegel ini diperlukan bahan-bahan penolong yaitu Micl

hitam dan micl putih. Biaya Bahan baku tegel abu-abu dan tegel teraso

dijelaskan dalam tabel 2.1 sebagai berikut :
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Biaya Baian Baku Tegel Abu-abu dan Tegel Teraso
Perusahaan Buis Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
Jenis Biaya Tegel Abu-Abu Tegel Teraso
Biaya Biaya Biaya Biaya
A Ssgghnya Standar Ssgghnya Standar

Bi Bahan Baku
Langsung :
Pasir 50.820.000 | 51.738.826.5 41.160.000 41.904.172,8
Semen Abu-abu 452.760.000 468.068;462,4 329.280.000 340.413.427.2
Semen Putih - - 493.920.000 512.515.382.4
Trass 22.176.000 22985.424 19.75G.800 20.477.923.2
Batu Tcraso - - 75.734.400 105.0069.578.88

Total BBBL 525,756,000 | 542.792.712.9 959.851.200 | L020.380.484 .48
Bi Bahan Baku
Tidak Langsung
Miel Hitam 1.350.000 1.600.000 1.750.000 1.Y65.000
Micl Putih 1.250.000 1.400.000 £.650.000 1.550.000

Total BBB'IL 2.800.000 3.000.000 3.400.000 3.515.000
‘Total Bi. Bhn 528.556.000 | 545.79:2.271.Y 963.25L.200 | 1.023.895.484 48
Baku

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang

2. Tenaga kerja

Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini

sebanyak 69 orang karyawan, yang terscbar di berbagai bagian yaitu :

e Bagian Produksi

: 55 orang
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s Bagian Pemasaran : 4 orang
e Bagian Angkutan : 4 orang
¢ Bagian Administrasi : 6 orang

Dalam menjalankam kegiatannya sehari-hari, perusahaan rata-rata
bekerja selama 8 jam. Mengenai jam kerja perusahaan dapat diketahui
scbagai berikut :

a. Hari Scnin - Jumat : 08.00 - 16.00

istirahat 12.00  13.00

b. Hari Sabtu :08.00 13.00
Biaya tenaga kerja terdiri dari upah langsung dan upah tidak
langsung. Biaya upah tcnaga kerja tidak langsung dihitung dalam
scbulan sebesar Rp. 3.500.000, yang dalam tahun 2000 upah tersebut
scbesar Rp 42.000.000,-. Biaya upah langsung pada perusahaan Buis
Beton Karya Rahayu dihitung tidak berdasark an tarnif upah minim untuk
jemis tegel abu-abu dan tegel warna dengan upah perharinya Rp. 6500,-
dan untuk upah tcnaga kerja jenis tegel teraso perharinya Rp. 15.000,00
upah tersebut diberikan secara mingguan. Jumlah tenaga kerja yang
mengerjakan jenis tegel abu-abu sebanyak 17 orang schingga jumlah
biaya tenaga kerja jenis tegel teraso selama sctahun Rp. 33.150.000,-

dan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan tegel teraso scbanyak 22
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orang sehingga jumlah biaya tenaga kerja jenis teraso sclama satu tahun
Rp. 99.000.000,00
3. Biaya Overhead Pabrik

Biaya overhead pabrik pada perusahaan buis beton Karya Rahayu

Semarang diklasifikasikan sebagai berikut :

a. Biaya Listrik
Yaitu meliputi biaya listrik i)abrik dan keamanan untuk menjaga
kelangsungan produksi

b. Reparasi mesii

Biaya yang dikeluarkan untuk membiayai reparasi mesin

[g]

. Peralatan pabrik
Yaitu meliputi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam rangka pengadaan
alat-alat peralatan pabiik.
d. Reparasi peralatan pabrik
Biaya-biaya yang dikcluarkan untuk membiayal reparasi peralatan
pabrik.
€. Biaya penyusutan
Mcrupakan biaya yang dikeluarkan berkaitan dengan penyusutan aktiva
tetap.
Biaya Overhead Pabrik tegel abu-abu dan biaya overhead pabrik tegel

teraso P'crusahaan Buis Beton Karya Rahayu dijelaskan sebagai berk ut :
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Biaya Overhead Pabrik Tegel Abu-abu
Perusahaan Buis Beton Karya Rahayu
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Tahun 2000
No Jenis Data ™V Biaya Biaya
Sesungguhnya Standar
1 | Listrik \Y 10.670.000 10.680.000
2 | Reparasi Mesin T 18.865.000 18.850.000
3" | Peralatan Pabrik T 3.260.000 3.28.5.000
4 | Reparasi peralatan Pabrik T 4.620.000 4.600.000
5 | Penyusutan ’ 16.723.000 16.750.000.
Jumlah B.O.P 54138.000 54165.000
Sumber: Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Scmarang
Tabel 2.3
Biaya Overhead Pabrik Tegel Teraso
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu
Tahun 2000
No Jenis Biaya TV Biaya Biaya
Sesungguhnya Standar
1 | Listrik v 10.720.000 10.700.000
2 | Reparasi Mcsin T 18.500.000 18.750.000
3 | Peralatan Pabrik T 3.250.000 3.225.000
4 | Reparasi peralatan pabrik T 4.600.000 4.650.000
5 | Penyusutan T 16.800.000 16.825.000
Jumiah B.O.P 53.870.000 54.160.000

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang
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Untuk mengetahui besarnya biaya produksi tegel abu-abu dan tegel

teraso pada Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang tahun 2000 yaitu

dengan mecnjumlahkan biaya bahan baku, biaya temaga kerja' dan biaya

overhead pabrik yang dapat dilihat pada tabel 2.4 dan 2.5.

Tabel 2.4

Data Biaya Produksi Tegel Abu-abu
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
Biaya Biaya
Sesungguhnya Standar

Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku langsung 525.756.000 542.792.712,9
Biaya bahan baku tidak langsung 2.800.000 3.000.000

JumlahBBB 528.556.000 545.792.712,9
Biaya Tenaga Kerja
Biaya Tenaga Kerja Langsung 33.150.000 33.150.000
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 42.000.000 42.000.000

JumlahBTK 75.150.000 75.150.000
Biaya Overhead Pabrik
Biaya Listrik 10.670.000 10.680.000
Biaya Reparasi Mesin 18.865.000 18.850.000
Biaya Peralatan Pabrik 3.260.000 .3.285000
Biaya Reparasi Peralatan Pabrik 4.620.000 4.600.000
Biaya Penyusutan 16.723.000 16.750.000

JumlahBOP 54.138.000 54.165.000

Total Biaya Produksi 657.844.000 675.107.712,9

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang
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Tabel 2.5
Data Biaya Produksi Tegel Teraso
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000 .
Biaya Biaya
Sesungguhnya Standar

Biaya Bahan Baku RO
Biaya bahan baku langsung 525.756.000 542.792.712,9
Biaya bahan baku tidak langsung 2.800.000 3.000.000

JumlahBBB 528.556.000 545.792.712,9
Biaya Tenaga Kerja
Biaya ‘Tcnaga Kerja Langsung 33.150.000 33.150.000
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung 42.000.000 42.000.000

Jumlah BTK 75.150.600 75.150.000
Biaya Overhead Pabrik
Biaya Listrik 10.670.000 10.680.000
Biaya Reparasi Mesin 18.865.000 18.850.000
Biaya Peralatan Pabrik 3.260.000 3.285.000
Biaya Reparasi Peralatan Pabrik 4.620.000 4.600.000
Biaya Pcnyusutan 16.723.000 16.750.000

Jumlah BOP ©54.138.000 | 54.165.000

Total Biaya Produksi 657.844.000 675107.712,9

Sumber : Pcrusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang

Sclama tahun 2000 Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu
menghasilkan produk tegel abu-abu sebanyak 105.600 M2 dan tegel teraso
sebanyak 13.400 M2, dan biaya-biaya produksi yang terjadi untuk
menghasilkan produk selama tahun 2000 dapat dilihat dalam tabel 2.4 dan 2.5.
Berdasarkan biaya produksi pada tabel tersebut, maka perhitungan harga pokok

produk Perusahaan Ubin Bceton Karya Rahayu dapat dilihat pada tabel 2.6 dan
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2.7. dari perhitungan yang dilak ukan oleh perusahaan dihasilkan harga pokok
sesungguhnya untuk tegel abu-abu M2 sebesar Rp 6.229,58 dan untuk tegel
teraso sebesar Rp 8.616,97 sedangkan harga pokok standar untuk tegel abu-abu
sebesar Rp 6.939,07 dan tegel teraso sebesar Rp 9.070,28. Haraga pokok
tersebut diperoleh dengan jalan membagi total biaya produksi pada tahun 2000
dengan jumlah tegel yang dihasilkan pada tahun 2000.
Tabel 2.6
Perhitungan Harga Pokok Tegel Abu-abu

Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu
Tahun 2000

Elemen | Jumiah Jumlah HargaPokok
Biaya | Ssghnya Standar Produksi Ssehnya Standar
Bi. BB 528.556.000 | 545.792.712.9 105.600 500526 5.168.49
Bi. TK 75.150.000 75150.000 105.600 711.65 711,65
Bi. BOP 54.138.000 54.165.000 105.600 512,67 512,93
657844000 | 675007.712.5 | 622958 6.393.07

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rabayu, Semarang

Tabel 2.7
Perhitungan Harga Pokok Tegel 'I'eraso
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
| Elemen Jumlah Jumlah Harga Pokok
Biaya | Ssghnya Standar Produksi | Ssghnya | Standar
Bi. BB 961.251.200 | 1023895484 48 | 134.400 7167.04 | 7.61826
Bi. TK 141.000.000 141,000,000 | 134,400 1049.12 |  1.049,12
Bi. BOP 53.870.000 54.150.000 | 134.400 400,82 4029
L158.121.000 | 1219.045.4844 | | 861697 | 9.07028

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang



BAB III

ANALISIS PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI

3.1. Aanalisis Metode Akumulasi Harga Pokok Produksi

Di dalam mengakumulasikan atau mengumpulkan harga pokok
produksinya, perusahaan mempergunakan metode harga pokok pesanan (job
order cost method) Metode Akumulasi harga pokok produksi yang terpilih
perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang ini sudah tepat karena metode
inilah yang paling scsuai dengan sifat pengolahan produk yang dihasilkannya,
yaitu berdasarkan pada pesanan juga sesuai dengan tujuan produksi perusahaan
ini, yaitu untuk melayani pcsanan pembeli.

Di dalam melakukan kegiatan yang berhubungan dengan penentuan harga
pokok produksi untuk produk yang dihasilkannya, perusahaan mclaksanakan
semua ketentuan yang harus dipenuhi oleh suatu perusahaan yang ingin
mencrapkan harga pokok pesanan didalam mengakumulasikan harga pokok
produksinya. Olch scbab itu keputusan perusahaan untuk memakai mctode
harga pokok pesanan dalam mengakumulasikan harga pokok produksinya
memang tepat, karena mettode inilah yang paling relevan dengan kondisi yang

ada pada perusahaan dan proscs produksinya.

59
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3.2. Analisis Pencntuan Biaya Bahan Baku

Dari hasil penelitian pada Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu,
Semarang, perusahaan didalam menerapkan perhitungan harga pokok produksi
sudah benar yaitu menerapkan‘ perhitungan terhadap biaya-biaya yang benar-
benar terjadi disamping biaya-biaya yang ditetapkan (standard). Hal ini
dimaksud perusahaan dapat melakukan pengawasan biaya yatu dengan caara
membandingkan biaya-biaya produksi yang dibebankan dengan biaya produksi
sesungguhnya.

Perusahaan dalam mcnentukan besarnya biaya bahan baku menggunakan
harga bahan baku yang sesungguhnya tegjadi, yaitu dengan cara membagi harga
pokok bahan baku pada waktu itu dengan banyaknya jemis tegel yang
dihasitkan. Dengan demikian ilarga pokok bahan baku yang sesungguhnya
tejadi dimana harga dapat berubah setiap waktu dan yang akan dicantumkan di
dalam perhitungan harga pokok pesanan. Karena biaya bahan baku merupakan
bahan-bahan yang dapat dibebankan sccara pasti atau sccara spesifik pada suatu
produk.

Dalamn mengumpulkan biaya bahan baku perusahaan memasukkan biaya
bahan baku langsung dan biaya bahan baku tidak langsung. Umumnya menurut
tcort yang ada, biaya bahan baku tak langsung masuk kedalam biaya overhcad
pabrik scbagai biaya bahan penolong, mak a sebaiknya perusahaan memasukkan
biaya bahan baku tak langsung atau bahan penolong ke dalam biaya overhead

pabrik.
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Atas dasar data pada tabel 2.1 biaya bahan baku tegel Peusahaan Ubin
Beton Karya Rahayu, Semarang dapat dikoreksi sebagaimana pada tabel 3.1

Tabel 3.1
Biaya Bahan Baku
Tegel Abu-abu dan tegel Teraso
Perusahaan Buis Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
Jenis Biaya BB Tegel Abu-abu Tegel Teraso
Langsung Ssghnya Standar Ssghnya Standar

Pasir 50.820.000 51.738.826,5 41.160.000 41904.172.8
Semen Abu-abu 452.760.000 | 468068462 4 329.280.000 340.413.4272
Scmen Putih - - 493.920.000 512.515.382.4
Trass 22176 .000 22985424 | 19756 80075. 204779232
Batu Tcraso - - 734,400 105.069.578 88

525756.000 | 542.792.7129 959 851200 | 1.020.380.484 .48

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang

3.3. Analisis Penentuan Biaya Tenaga Kerja

Dari hasil penelitian perusahaan dalam perhitungan penentuan besarnya
biaya tenaga kerja langsung ditetapkan sebagai berikut :

Standar tarip upah pada Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Scmarang
didasarkan pada ketentuan dengan serikat buruh, dimana ditetapkan bahwa tarip
upah minimal Rp 4.520,00 per hari. Melihat ketentuan ini dan berdasarkan
kebijaksanaan perusahaan upah yang dibayarkan kepada karyawan produksi
sebesar Rp 6.500,00 per hari. Apabila didasarkan pada jam kerja mesin, dimana
mesin seharinya bekerja selama 8 jam maka tarrip upah per jam adalah :

Rp 6.500,00

= = Rp8I2,50
8jam
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Scdangkan untuk tegel teraso upah per harinya Rp 15.000,00 jadi tarip
upah per jam adalah :

Rp 15.000,00

= Rp. 1.875,00
8jam
Standar jam kerja didsarkan atas kecepatan jam mesin dalam
menghasilkan tegel bila kecepatan mesin dalam satﬁ jam (60 menit) mampu
menghasilkan produk tegel abu-abu sebesar 55 M2, tegel teraso 70 M2.
Dengan demikian untuk menghsilkan 1 M2 tegel diperlukan wktu standar

:Tegel abu-abu :

| m2
- e = 109 menit
S5 m2
Tegel teraso:
I m2
= = (,86 mcnit

70 m2

Dalam pengumpulan biaya tenaga kerja, perusahaan mcmasukkan biaya
tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tidak langsung. Umumnya biaya
sebaiknya pcrusahaan memasukkan biaya tenaga kerja tak langsung ke dalam

biaya overhead pabrik.
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3.4. Analisa Penentuan Biaya Overhead Pabrik
Dalam pengumpulan biaya bahan baku perusahaan memasukkan biaya
bahan baku tak langsung (biaya bahan baku penolong) serta memasukkan biaya
tenaga kerja tak langsung ke dalam biaya tenaga kerja. Menurut teori biaya
bahan baku tak langsung atau biaya bahan penolong atau biaya bahan penolong
dan biaya tcnaga kerja tidak langsung ke dalam biaya overhead pabrik.
Atas dasar data pada tabel 2.2 dan 2.3 biaya overhead parik tegel

Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang dapat dikorcksi sebagaimana

pada tabel 3.2 dan 3.3 berikut :

‘Tabel 3.2
Biaya Overhead Pabrik Tegel Abu-abu
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000

No {  Jems Biaya T/V | Ssgghnya Standar
1 | Listrik v 10.670.000 10.680.000
2 | Reparasi Mesin T 18.865.000 18.850.000
3 | Pcralatan Pabrik T 3.260.000 3.285.000
4 | Reparasi Peralatan Pabrik T 4620000 4.600.000
5 | Penyusutan T 16.723.0600 16,750.000
6 | Bi. TK Tak Langsung T 42.000.000 42 (000.000
7 | Bi. Bahan Penolong A\ 2.800.000 3.000.000
Jumlah B.O.P 98.938.000 99.165.000

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang




Tabel 3.2
Biaya Overhead Pabrik Tegel Teraso
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 20600
No Jenis Biaya T/V | Ssgghnya Standar

1 | Listrik A% 10.720.000 | 10,700.000
2 | Reparasi Mesin T 18.500.000 18.750.000
3 | Peralatan Pabrik T 3.250.000 3.225.000
4 | Reparasi Peralatan Pabrik T 4.600.000 4.650.000
5 | Penyusutan T 16.800.000 16.825.000
6 | Bi. TK Tak Langsung T 42.000.000 42.000.000
7 | Bi. Bahan Penolong \% 3.400.000 3.151.000

Jumlah B.O.P 99.270.000 99.665.000

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang

Biaya produksi yang termasuk biaya dalam biaya overhead pabrik adalah
seﬁagai berik ut :
1. Biaya Listrik

Biaya listrik ini berkaitan dengan perubahan volume produksi, apabila

volume produksi, maka biaya ini dapat digolongkan sebagai biaya yang

bersitat variabel.

ro

Biaya Reparasi Mesin

Biaya rcparasi mesin adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan
reparasi mesin. Biaya rcparasi mesin tidak dipengaruhi olch aktivits
produksi. Biaya rcparasi mesin ini tergolongkan ke dalam biaya yang
bersitat tetap.

3. Biaya Pcralatan pabrik
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Biaya pcralatan pabrik adalah biaya yang dikeluark an guna menunjang

proses produksi, sebagai contoh adalah pada saat pcngambilan pasir

tentunya diperlukan ember, cetok, ataupuﬂ cangkul inilah yang disebut

dengan peralatan pabrik. Biaya peralatan pabrik tidak dipengaruhi oleh

aktivitas produksi. Biaya peralatan produksi ini digolongkan ke dalam biaya
yang bersifat tetap.

. Biaya Reparasi Peralatan Pabrik

Biaya reparasi pabrik ini scbagai biaya reparasi peralatan mesin, biya ini

tidak dipengaruhi aktivitas produksi, maka biaya il tergolong pada biaya

yaﬂg bersifat tetap

. Biaya Penyusutan

Perusahaan dalam menentukan besarnya penyusutan dengan menggunakan

metode tahan berjalan, oleh karcna itu biaya penyusutan tiap tahun besarnya

adalah tetap. Dengan demikian biaya penyusutan aktiva ini termasuk

kedalam biaya yang sifalnya tctap

Biaya Tenaga Kerja Tidak langsung

Dalam Perusahaan Karya Rahayu, yang biaya tcnaga kerja adalah biaya

kerja langsung dan biaya tcnaga kerja tidak langsung. Seperti biaya bahan

baku, umumnya biaya tcnaga Kerja langsung diperlak ukan scbagai clemen

biaya variabel, schingga biaya tenaga kerja langsung merupakan clemen

biaya produksi variabel. Biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan biaya

yang dibayark an kepada pckerja pengawas produksi, karena biaya ini tidak



yang dipcrhitungkan secara langsung pada produk maka biaya imi tidak
termasuk pada biaya tenaga kerja langsung. Biaya tenaga kerja langsung ini
besarnya adalah sctiap tahunnya dan tidak dipengaruhi oleh perubahan
volume kegiatan produksi, maka biaya ini termasuk dalam biaya yang
bersifat tetap.
7. Biaya Bahan Penolong

Secara umum biaya bahan baku baik biaya bahan baku langsung maupun
biaya bahan baku tidak langsung diperlakukan scbagai clemen biaya produk
variabel.

Di dalam menganalisis tarip biaya overhead pabrik, maka tidak dapat
lepas dari masalah penyusunan budget biaya overhead pabrik, pemilihan dasar
pembebanannya serta perhitungan tarip biaya overhead pabrik itu sendiri.

Dalam penyusunan budget biaya overhead pabrik, harus memperhatikan
tingkat kapasitas atau kegiatan yang dipergunakan sebagai dasar penafsiran
biaya oveerhead pabrik terscbut. Tingkat kapasitas dipergunakan Pcrusahaan
Ubin Beton Karya Rahayu sebagai dasar penafisiran biaya overhead pabriknya
yaitu kapasitas normal. Kapasitas merupakan jumlah produk maksimum yang
dapat dihasilkan perusabaan atau dapat dikatakan sebgai kemampuan
perusahaan untuk memproduksi dan menjual produknya dalam jangka baxnjarlg.
Kapasitas teori produksi :

= jam kerja mesin X kecepatan mesin X 1 tahun
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Tegel Abu-abu:
=8jam X 55 m X 12 bulan X 25 hari
=132.000 m2
Tegel T'craso:
=8jam X 70 m2 X 12 bulan X 25 hari
= 168.000 m2
Pada saat memproduksi, produksi rata-rata bila diperbandingkan dengan

kapasitas yang diharapkan diperoleh prosentase sebesar;

105.600 m2

Tegel Abu-abu - x 100%%  80%
132..000 m2
134.400 m2

Tegel Teraso = x 100% = &%
168.000 m2

Berdasarkan produksi rata-rata dan tingkat prosentase 80 % dari kapasitas
yang diharapkan, maka produksi 105.000 (tcgel abu-abu) dan 144 (tegel teraso)
dipakai scbagai kapasitas normal produkst.

Jam mesin tcoritis :

Jam kerja mesin X hari dalam satu tahun

8jam

2400jam
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Jam mesin normal :

= Jam mesin yang diharapkan X tingkat rata-rata

4

2400 x 80%

1920 jam
Berikut ini akan dibahas mengenai dasar pembebanan biaya overhead
pabrik kcpada produk. Dalam memilih dasar pembebanan yang dipakai, maka
harus memperhatikan sifat-sifiat biaya overhead pabrik dan keeratan hubungan
sifat-sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang dipakai. Selain itu juga harus
memperhatikan jumlah relatif suatu eleien biaya' overhicad pabrik  dalam
departemen produksi.
1. Satuan produk
Dcengan dasar ini, beban biaya overhead pabrik untuk setiap produk dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

‘TaksiranB O P = ‘l'arip BOP per satuan

‘Taks.jumlah satuan

Produk yang dihasilkan
Atas dasar biaya bahan baku, maka tarip biaya overhead pabrik pada
perusahaan ini dapat dihitung sebagai berikut :

* Maka tarip BOP tegel abu-abu per M2 = 99.165.000
132.000

= 751,25
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* Maka tarip BOP tegel teraso per M2 99.665.000

168.000

593,24

2. Biaya Bahan baku
Dasar pecmbebanan imi dapat dipergunakan apabila biaya overhead pabrik
yang akan dibebankan bervariasi dengan nilai bahan baku.

Rumus perhitungannya :

Taksiran B O P x 100% = Prosentase BOP dari
Taks. Biaya bahan baku bahan baku
o Prosentase BOP dari biaya = _99.165.000 x 100%
" Bahan baku tegel abu-abu 542.792.712,9
= 0.0003333

o Prosentase BOP dari biaya 99.665.000 x 100%
Bahan baku tegel teraso 1.020.380.484,48

3. Biaya Tenaga Kcrja Langsung
Dasar pembebanan ini dapat dipilih apabila biaya overhcad pabrik
mempunyai hubungan yang crat dengan jumlah upah tenaga kerja langsung.

Rumus perhitungannya :

TaksiranB O P x 100% Prosentase BOP dari biaya
Jam tenaga kerja langsung ‘ tenaga kerja langsung

e Untuk tegel abu-abu

Prosentase BOP dari biaya 99.165.000 x 100%
Tenaga kerja langsung 33.150.000

0,089
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e Untuk tegel teraso

Proscintase BOP dari biaya 99.665.000 x 100%
‘Tenaga kerja langsung 99.000.000

= 0,01
4. Jam Tcnaga Kerja Langsung
Dasar pembcbanan ini merupakan alternatif dari dasar pembcbanan jam
tenaga kerja langsung

Rumus Perinciannya :

Taksiran BOP Tarip BOI’ per jam
Jam tenaga kerja langsung kerja langsung

o Untuk Tcgel Abu-abu

il

99.165.000
24.000

Tarip BOP per jam kerja langsung

4.131,875

e Untuk Tegel Teraso

111.301.000
24.00
40.375,42

Tanp BOP per jam kerja langsung

5.Jam Kerja Mesin
Dasar pembebanan ini dapat dipergunakan apabila biaya overhead pabrik
bervariasi dengan waktu penggunaan mesin,
Rumus perhitungannya :

TaksiranB O P = Tarip BOP per jam
Taksiran jam kerja mesin mesin
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e Untuk Tecgel Abu-abu

Tarip BOP per jam mesin = 99.165.000
24.000

= 413,88
e Untuk Tecgel teraso

Tarip BOP per jam mesin = 99.665.000
24.000

= 415,71
Dari hasil perhitungan tarip BOP diatas pada Perusahaan Ubin Beton
Karya Rahayu, Scmarang dengan menggunak an dasar pembcebanan  satuan
produk yang dalam hal im adalah jumlah hasil produksinya. Mctode ini adalah
metodc yang paling scderhana dan langsung membebankan biaya overhead

pabrik kepada produk yang dihasilkan,

Analisis Penentuan Harga I’ok;)k Produksi

Dalam menghitung harga pokok produksinya, terdapat dua mctodc yang
dapat dipcrgunakan yaitu metode full costing dan metode variabel costing yang
disebut dengan absortion costing atau convertional costing, dan yang lainnya
adalah mctode variabel costing atau direct costing, Perbedaan yang nyata antara
kedua mctode tersebut scperti yang tclah discbutkan pada bab scbelumnya
adalah terletak pada pembebanan biaya overhead pabrik tctapnya. Pada full

costing semua biaya overhead pabrik baik biaya overhead pabrik yang tetap
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maupun yang variabel dimasukkan dedalaam perhitungan harga pokok
produksinya. Sedangkan pada variabel costing hanya biaya overhead yang
variabel saja diperhitungkan dalam harga pokok produksi.

Didalam menghitung biaya overhead pabriknya perusahaan im
mengadakan pemisahan secara tegas antara biaya overhead pabrik yang tetap
dengan yang variabel. Dan keseluruhan biaya overhead pabrik baik yang tetap
maupun yang variabel diperhitungkan. harga pokok produksinya, perusahaan
mempergunakan metode full costing. Pihhan ini memang tepat, karena
perhitungn harga pokok produkst dengan mempergunakan metode it dapat
dipakai untuk wjuan pembuatan laporan keuangan bagi pihak ckstern.
Scdangkan data harga pokok produksi yang dihitung dengan memak ai metode
variabel costing tidak dapal memcenuhi tujuan terscbut, karena tidak
menyrertakan biaya overhcad pabrik tetap dalam mcenghitung harga pokok
produksinya. Selain ilu,. mctode full costing juga merupakan metode
perhitungan harga pokok produksi yang scsuai dengn prinsip ak untansi yang
lazim, dimana scmua biaya produksi lak langsung yang diproduksi. Jadi tidak
hanya biaya produksi tak langsung yang bersifat variabel saja yang dimasukkan
sebaga unsur biaya pokok barang saja yang diproduksi, tctapi biaya produksi
tak langsung yang bersifaat tetap juga harus diperhitungkan.

Llemen biaya yang dianalisis menurut sifat biaya-biaya tersebut, yaitu
dengan menggolongkan biaya yang bersifat variabel dan biaya yang bersifat ‘

tetap dalam hubungannya dengan volume produksi. Penggolongan ini
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kemudian akan digunakan dalam penetuan harga pokok produksi berdasarkan
metode full costing dan metode variabel costing. Penggolongan biaya-biaya
tersebut dapat dilihat pada tabel 3.4 dan 3.5

Untuk selanjutnya akan dihitung terlebih dahulu biaya produksi untuk
setiap M2 jenis tegel, dimana pada tahun 2000 diketahui produksi tegel abu-
abu. Sedangkan kapasitas normal dalam satu bulan adalah 8.800 M2, dimana
dalam satu bulan dihitung dua lima hari. Berarti kapasitas produksi normal
dalam satu tahun sebanyak 105.000 M2 dan pada tahun 2000 produk yang
dihasilkan dapat mencapai kapasitas tersebut. Dan produksi tegel teraso adalah
sebesar 134.999 m2 . Sedangkan kapasitas normal adalah satu bulan adalah

11.234 M2.



Tabel 3.4
Penggolongan Biaya Produksi Tegel Abu-abu
Perusahaan Ubin Beton karya Rahayu
Berdasarkan Sifatnya tahun 2000
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Jenis Biaya Sesungguhnya Standar
) Variabel Tetap Variabel Tetap
Biaya Bahan :
Bi.B B Lang 525.756.000 5427927129
Biaya Tenaga Kerja
Bi.TKL 33.150.000 33.150.000
Biaya Overhead Pabrik
Bi. Bahan Pcnolong 2.800.000 3.000.000
Bi. TK Tak Langsung | 42.000.000 42.000.000
Bi. Listrik 10.670.000 10.680.600
Bi. Reparasi Mesin 18.865.000 18.850.000
Bi. Peralatan Pabrik 3.260.600 328.5.000
Bi. Reparasi Peralatan Pabrik 4.620.000 4.600.000
Bi. Penyusutan 16.723.000 16.750.000
JumlahB O P 13.470.000 | 85.468.000 13.680.000 85.485.000
Total Biaya Produksi 572.376.000 | 8.5468000 | 589.622.712,9 | 85485000
Sumber data : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang
Tabel 3.5
Penggolongan Biaya Produksi Tegel Teraso
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu
Berdasarkan Sifatnya Tahun 2000
Jenis Biaya Sesungguhnya Standar
S Variabcl Tetap Variabel ‘Tetap

Biaya Bahan :
Bi.B B Langsung 95.851.200 1020.380.484 48
Biaya Tenaga Kerja
Bi.TKL 99.000.000 99.000.000
Biava Overhead Pabrik
Bi. Bahan Penolong 3.400.000 3.515.000
Bi. TK Tak Langsung 42,000,000 42.000.0060
Bi. Listrik 10.720.000 10.700.000
Bi. Reparasi Mesin 18.500.000 18.750.000
Bi. Pcralatan Mesin 3.250.000 3.225.000
Bi. Reparasi Peralatan Mesin 4.600.000 4.650.000
Bi. Penyusutan 16.800.000 16,.825.000
Jumlah B O P 14.020.000 { 83.150.000 14.215.000 83.4350.000
Total Biava Produksi 1.027.971.200 85.150.000 1.133.595.484 48 | 85.450.000

Sumber data. Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang




75

Untuk mencari biaya tetap per tahun adalah dengan cara membagi biaya
tetap sclama satu tahun dengan kapasitas normal produksi mesin selama satu
tahun. lasil perhitungan tersebut dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini :

Tabel 3.6

Perhitungan Harga Pokok Tegel Ahu-ahu Per M
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
Elemen Biaya Jumlah Biaya Jumlah Haga Pokok M2
L Ssghnya Standar Produksi | Ssghnya Standar
Biaya Bi3 525.766.(000 | 542,792.712,9 105.600 497875 5.140.08
Biaya TKI. 33.150.000 33.150.000 10.5.600 313,92 313,92
BOP Variabel 13.470.000 13.680.000 105,000 127.50 129.54
BOP Tclap 85.468.000 85:485.000 105.600 80935 80935
Jumlah 657.844.000 | 675.107.712,9 6.229,58 0.393,07

Sumber data : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang

Tabel 3.7
Perhitungan Harga Pokok Tegel Teraso Per M
Pcrusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
Elemen Biayia Jumlah Biaya | Jumlah |  Harga Pokok M2
Ssghnya Standar | Produksi | Ssphnya | S tandar
Biaya BB 525.766.000 | 542.792.712.9 105.600 | 4.978.75 5.140.08
Biaya TKL 33.150.000 | 33.150.000 105.600 313,92 313,92
BOP Variabel 13.470.000 13.680.600 105.600 127,56 129,54
BOP Tclap 85.468.000 85.485.000 105.6600 809,35 80935
Jumiah 1.158.121.200 | 675.107.712,9 6.229,58 6.393.07

Sumber data : Perusahaan @bin Beton Karya Rahayu, Semarang

Setelah biaya produksi per M dapat diketahui besarnya, maka sclanjutnya

akan dibahas mengenai penerapan full costing dan metode variabel costing
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dalam penentuan harga pokok produksi tegel dalam penentuan harga pokok
produksi tegel abu-abu dan tegel teraso.

Perbedaan antara mctode full costing dengan variabel costing dalam
pencntuan harga pokok produk dengan menggunakan full costing, antara biaya
tetap dengan biaya variabel tidak dibedakan perlakuannya. Sedangkan dengan
menggunak an metode vanabel costing biaya produksi dibedakan antara biaya
yang bersifiat tetap dengan biaya yang bersifat variabel.

Pada tabel dibawah ini menjelaskan perhitungan harga pokok tegel abu-
abu dan tegel teraso dengan menggunakan metode full costing dan metode
variabel costing.

Tabel 3.8
Perhitungan Harga Pokok Produksi
Metode Full Costing

Pcrusahaan Ubin Beton Karya Rahayu
‘Tahun 2000

Elemen Biaya Tege 1 Abu-abu Tegel Tearuso

o Sesunggulnya Standar Sesungguhnya Standar
Bi. Bahan Baku 4.978.75 5.140.08 7.141.75 7.592.12
Bi. TKI. 31392 313,92 736,61 736,61
BOP Variablc 127.56 129,54 10500 | 105,77
BOP Tetap 809,35 809,53 633,55 635,79
Jumiah 622959 | 639307 86697 907028

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Scmarang
y 8
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Tabel 3.9
Perhitungan Harga Pokok Produksi
Mectode Variabel Costing
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000
Elemen Biaya Tegel Abu-abu Teel Teruso
Sesungguhnya Standar Sesungguhnya Standar

Bi. Bahan Baku 4.978.75 5.140,08 7.141,75 7.592,12
Bi. TKL 313,92 313,92 736,61 736,61
BOP Variablc 127,56 129,54 10506 105,77
BOP Tetap - - - -
Jumlah | sa2623 | 5586.54 7.983.42 $.434.45

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang

Dari hasil perhitungan pada tabel 3.8 dan tabel 3.9 dapat diketahui bahwa
harga pokok tegel abu-abu dengan menggunakan metode full  costing
sesungguhnya adalah sebesar Rp 6.229,58,00 dan standar Rp 6.393,07,00
Sehingga sclisihnya Rp 163,49,00 (selisih menguntungkan). Bila menggunakan
metodc variabel costing harga pokok tegel abu-abu sesungguhnya adalah
sebesar Rp 8.616,97,00 Dan standar Rp 9.070,28,00 Schingga sclisih Rp
5.426,23,00 (selisth menguntungkan) dan harga pokok teraso scsungguhnya
adalah scbesar Rp 5.426,23 dan standar Rp 5.586,54 Schingga sclisihnya Rp
166,28 (schisih menguntungkan). Analisis selisth yang dilakukan perusahaan
tersebut sudah tepat karcna selisih terscbut menguntungkan. Analisis sclisih
sangat penting artinya bagi suatu perusahaan, karcna dan hasil analisis terscbut
dapat scgcera diketahui jika terjadi penyimpangan-penyimpangan dan sckaligus

juga dapat diketahui penycbab tcrjadinya penyimpangan tersebut schingga
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perusahaan dapat segera melakukan tindakan guna mengatasi penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi.

Untuk sclanjutnya perhitungan harga pokok produksi menggunaln hasil
perhitungan tarip BOP dengan dasar pembebanan satuan produk (jumlah hasil
produksi), maka perhitungan harga pokok produksi dapat dilihat pada tabel 3.10

Tabel 3.10
Perhitungan Harga pokok Produksi dengan

Penentuan Tarip BOP Per Satuan produk
Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu

Tahun 2000

Elemen Biaya L Fegd Abu-abu f o Tepd Teraso T
_ Sesungg ubnya Standar Sesungguhnya Standar

Bi. Bahan Baku 4.978.75 5.140.08 7.141.75 7.592.12

Bi. TKL 313.92 313.92 736,61 736,61

BOP Variable 751.25 751.25 6229 6229

BOP Tctap - - = -
Jumiah 6.043.92 6.205.25 8501.26 | 8.951.64

Sumber : Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu, Semarang

Dan hasil perhitungan pada tabel 3.10 dapat diketahui bahwa harga
pokok tcgel abu-abu  dan  tegdd taaso  sesunggubnya  por M2 dengan
menggunakan metode per satuan produk adalah sebesar Rp 6.043,92.dan Rp
8.501,20 dan harga pokok tegel abu-abu dan tegel teraso standar per M2 Rp
6205,25 dan Rp 8.951,04. Bila dibandingk an dengan menggunak an metode full
costing harga pokok tegel abu-abu dan teraso menghasilkan harga pokok yang
besar bila dibandingkan dengan menggunakan metode variabel costing dan

tarip BOP per satuan produk. Harga tersebut berkaitan erat dengan pencentuan
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harga jual produk, oleh karena itu apabila harga pokok tinggi maka harga jual
produk tentunya juga tinggi. Harga jual produk yang dalam harga jual produk
yang dalam menentukan harga pokoknya dengan menggunakan metode full
costing akan lebih tinggi dibandingkan dengan harga jual produk yang dalam
penentuan harga pokoknya dengan menggunakan metode variabel costing dn
tarip BOP per satuan produk.

Dari perbandingan tersebut diatas maka perusahaan dalam menentukan
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan mctode ini dapat
dipakai untuk tujuan pihak ckstern, Karcna menyertakan biaya overhead pabrik
tetap dan biaya overhead pabiik variabel dalam menghitung harga pokok

produksinya.



BAB IV

PENUTUP

4.1, Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada Perusahaan Ubin

Beton Karya Rahayu Semarang serta dari hasil analisis pada bab tiga

tentang analisis terhadap metode akumulasi harga pokok produksi secara

full costing dan variabel costing maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang memproduksi tegel
abu-abu dan teraso berdasarkan pesanan, dalam menghitung harga
pokok pesanan pembebanan BOP tidak berdasarkan tarip

2. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode
akumulasi menghasilkan perhitungan harga pokok produksi tegel abu-
abu per M2 sesungguhnya sebesar RP. 6.229,58 dan harga pokok
produksi tegel abu-abu per M2 standar sebesar Rp. 6.393,07 sedangkan
harga pokok produksi tegel teraso per M2 sesungguhnya sebesar Rp.
8.616,97 dan harga pokok produksi teraso per M2 standar sebesar Rp.
9.070,28.

3. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full
costing menghasilkan perhitungan harga pokok produksi tegel abu-abi

per M2 sesungguhnya sebesar Rp. 6.229,58 dan harga pokok produksi

80
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tegel abu-abu per M2 standar sebesar Rp. 6.393,07 menghasilkan
selisih yang menguntungkan sebesar Rp. 163,49 sedangkan harga
pokok: tegel teraso per M2 sesungguhnya sebesar Rp. 8.616,97 dan
harga tegel teraso per M2 standar sebesar Rp 9.070,28 menghasilkan
selisih yang menguntungkan sebesar Rp. 453,31.

. Perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode
variabel costing menghasilkan harga pokok produksi tegel abu-abu per
M2 sesungguhnya sebesar Rp 5426,23 dan harga pokok produksi tegel
abu-abu per M2 standar sebesar Rp 5.586,54 menghasilkan selisih
yang menguntungkan sebesar Rp 166,28 sedangkan harga pokok
produksi tegel teraso per M2 sesungguhnya sebesar Rp. 7.983,43 dan
harga pokok produksi tegel teraso per M2 standar sebesar Rp 8.434,45
menghasilkan selisih yang menguntungkan sebesar Rp. 451,02.

. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan hasil perhitungan
tarip BOP dengan dasar pembebanan satuan produk (jumlah hasil
produksi), dapat diketahui harga\ pokok tegel abu- abu sesungguhnya
per M2 sebesar Rp. 6.043,92 dan harga pokok tegel abu-abu standar
per M2 sebesar Rp. 6.205,25 sedangkan harga pokok tegel teraso
sesungguhnya per M2 sebesar Rp. 8.501,26 dan harga pokok tegel

standar per M2 sebesar Rp 8.951,64.
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Saran-saran
Setelah melakukan penelitian dan analisa pada Perusahaan Ubin Beton

Karya Rahayu Semarang, maka saran-saran yang dapat diberikan dan mungkin

dapat bermanfiaat bagi perusahaan adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya Perusahaan Ubin Beton Karya Rahayu Semarang mengadakan
pemisahan antara biaya tenaga kerja langsung dengan biaya tenaga kerja
tidak langsung serta biaya bahan baku dan biaya bahan penolong ke dalam
biaya overhead pabrik

2. Hendaknya perusahaan membedakan pembebanan biaya tenaga kerja untuk
masing-masing jenis tegel yang dihasilkan. Karena waktu pengerjaan
masing-masing - tegel tidak sama. Untuk itu sangat penting dalam
menggunakan/ menerapkan kartu jam kerja untuk mengetahui pemakaian
waktu kerja oleh karyawan dalam menghasilkan setiap jenis tegel

3. Sebaiknya perusahaan menentukan tarip BOP di dalam menghitung harga
pokok produksi tiap pesanan dengan metode per satuan produk

4. Hendaknya perusahaan menambah tenaga pelaksana untuk menjalankan/
pelaksanaan metode harga pokok pesanan, khususnya tenaga administrasi
yang menguasai bidang biaya, guna mengawasi biaya-biaya produksi yang
terjadi. Untuk pengawasan biaya-biaya produksi ini, hendaknya perusahaan
juga membuat laporan-laporan yang berhubungan dengan biaya-biaya
produksi agar kecurangan-kevcurangan dan pemborosan dapat segera

diketahui dan ditekan serendah mungkin.
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